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ABSTRAK

PENGARUH KONSELING BEHAVIOR DENGAN TEKNIK TIME OUT
TERHADAP PENINGKATAN DISIPLIN BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS VII DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 BANDAR
LAMPUNG

OLEH
DEWI PURWATI

Sekolah bukan lembaga hukum yang harus mengobral sangsi kepada peserta
didik yang mengalami gangguan penyimpangan perilaku. Sebagai lembaga
pendidikan, justru kepentingan utamanya adalah bagaimana berusaha menyembuhkan
segala penyimpangan perilaku yang terjadi pada para peserta didiknya. Pendekatan
melalui konseling behavior, berbeda dengan pendekatan disiplin yang memungkinkan
efek jera, penanganan peserta didik yang bermasalah melalui konseling behavior
justru lebih mengutamakan pada upaya penyembuhan dengan menggunakan berbagai
layanan dan teknik yang ada, yaitu dengan menggunakan layanan konseling behavior
teknik fime out. tujuan dalamgpenelitian ini adalahsuntuk mengetahui sejauh mana
pengaruh layanan konseling behavior"dengan teknik time out dalam meningkatkan
disiplin belajar peserta didik. > .y

e 2L o

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian

menggunakan pendekatan Pre Ekperimental design yaitu one group pretest-posttest.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu teknik kuesioner, observasi,

interview, dan dokumentasi. Selanjutnya langkah yang digunakan dalam menganalisis

data pertama editing, coding, data entri, cleaning kemudian untuk mengetahui
keberhasilan eksperimen dengan menggunakan uji t dan SPSS.

Hasil perhitungan rata-rata skor disiplin belajar sebelum mengikuti teknik time
out adalah 51,1 dan setelah mengikuti teknik time out menjadi 79,9 dengan selisih
peningkatan 28,8. Dari hasil uji-t df=9 dan tyiwune lebih besar dari tiape (13,002-2,262),
maka (h,) ditolak dan (H,) diterima, dengan demikian perilaku disiplin belajar
terdapat peningkatan setelah diberikan teknik time out.

Kata Kunci : Konseling behavior teknik time out dan disiplin belajar
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Allah SWT Berfirman yang artinya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S.Al-Ahzab:21)"
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' Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syamil Cipta
media,2005),h 316
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam ajaran Islam kedisiplinan mempunyai kepatuhan untuk menghormati
dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk patuh kepada
perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin mempunyai sikap
mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Banyak ayat
Al-Qur’an dan hadist yang memerintahkan disiplin dalam ketaatan pada peraturan

yang telah ditetapkan. Antara lain disebutkan dalam surah An-Nisa ayat 59;

R i uj:»:;s‘f; p R PR (.,m
S Gnaly pa an ey

e 24 mm
Artinya :Hai orang-orang yang berfman,/taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya.(QS.An-Nisa:59)

Ayat di atas menjelaskan bahwa untuk patuh dan taat kepada para pemimpin
dan jika terjadi perselisihan diantara mereka, maka urusannya harus dikembalikan

kepada aturan Allah SWT dan Rasul-Nya.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, PT .Tanjung Mas Inti Semarang,1995
hlm.128



Menurut Madson & Wayson “kepemilikan disiplin memerlukan proses
belajar”. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Crow pada awal proses belajar
perlu upaya bimbingan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara (1) melatih; (2)
membiasakan diri berperilaku sesuai dengan nilai-nilai berdasarkan acuan moral.’
Drs. Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar. Menurutnya belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.* Jadi disiplin belajar
merupakan proses usaha individu merubah tingkah laku dalam interaksi dengan

lingkungannya

Pendidikan merupakan suatu sendi kehidupan. Melalui kehidupan,
kecerdasan dan keterampilan manusial lebih terasa dan teruji dalam menghadapi
dinamika kehidupan yang semakifitkempleks™Pendidikan adalah suatu proses yang
sadar tujuan, artinya bahwa kegiatan pembelajaran itu merupakan kegiatan yang
saling berkaitan satu sama lain, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan. Pendidikan bagi suatu bangsa merupakan salah satu faktor yang
menentukan suatu bangsa itu dapat maju dan berkembang, karena kemajuan suatu
bangsa ditentukan oleh sejauh apa pendidikan yang didapatkan oleh

masyarakatnya.

? Moh.Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam membantu Anak mengembangkan Disiplin Diri.
Rineka Cipta, 2010,hlm,21
* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,PT Rineka Cipta jakarta 2011.hlm13



Hal di atas sesuai dengan Undang-undang nomor 22 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa sekolah berusaha untuk menerapkan tata tertib sekolah dalam
upaya membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat serta mencetak
generasi-generasi penerus bangsa sesuai dengan kepribadian manusia Indonesia
yang berlandaskan pancasila melalui pendidikan. Artinya, sekolah berusaha
menerapkan kedisiplinan peserta didik dari awal seorang anak masuk dalam dunia
pendidikan formal.” Disiplin sangat penting dalam perkembangan moral. Melelui
disiplin anak belajar berprilaku sesuai dengan kelompok sosialnya, anakpun
belajar perilaku yang dapat diterima dan tidak diterima. Sehingga nilai
kedisiplinan perlu diterapkan di sekolah khususnya disekolah dasar dimana pada
usia sekolah dasar anak-anak mulai dipengaruhi lingkungan sosialnya.®

Oleh karena itu, metode tata aturan kedisiplinan menduduki tempat penting

bagi pendidikan dan menjadi inspirasi bart bagi kinerja sekolah. Melalui

L

T P
\~/> v —

penerapan kedisiplinan, sekolah tidak hanya sekedar mengembangkan kemampuan
intelektual para peserta didik, melainkan juga memberikan sumbangan dasar bagi
persiapan moral anak didiknya dalam kehidupan.

Menurut Arikunto dalam penelitiannya mengenai kedisiplinan membagi tiga
macam indikator kedisiplinan, yaitu: (1) perilaku disiplin di dalam kelas; (2)

perilaku kedisiplinan di luar kelas di lingkungan sekolah; dan (3) perilaku

> Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan asional), (UUD RI 0.22 Tahun 2003), Sinar
Grafika, Jakarta,2008,him.03
6 Hurlock, Perkembangan anak jilid 1 Edisi ke 6, Edisi Revisi, Erlangga, Jakarta,1978,him. 163



kedisiplinan di rumah.” Menurut Wayson “anak yang berdisiplin diri memiliki
keteraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan,
pandangan hidup, dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara. Pribadi yang memiliki dasar-dasar dan mampu
mengembangkan disiplin diri, berarti memiliki keteraturan diri berdasarkan acuan
nilai moral. Sehubungan dengan itu, disiplin diri dibangun dari asimilasi dan
penggabungan nilai-nilai moral untuk diinternalisasi oleh subjek didik sebagai
dasar-dasar untuk mengarahkan perilakunya.8

Moenir mengatakan ada 2 indikator untuk mengukur disiplin belajar yaitu,
(1) disiplin waktu adalah menghargai, menggunakan, serta membagi waktu dengan
baik. Seperti, tetap waktu dalam belajar, tepat waktu datang dan pulang sekolah,
tidak keluar kelas saat jam pelajaran, mengumpulkan dan menyelesaikan tugas
tepat pada waktunya; (2) Disiplin perbuatan adalah ketaatan, kejujuran serta
tanggung jawab terhadap perbuatan. Meliputi, tidak menentang peraturan, tidak
malas dalam belajar, tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya, tidak

berbohong demi keuntungan dirinya,-melakukan tingkah laku yang menyenangkan
seperti, tidak mencontek, tidak-membuat keributan dan tidak mengganggu teman

. 9 Ay o
saat belajar”. 2 Al i

Berdasarkan pendapat tersebut dapat kita ketahui bahwasannya disiplin
dapat dilihat dari berbagai hal baik itu disiplin waktu maupun perbuatan seseorang
didalam belajar ataupun menuntut ilmu. Akan Tetapi pada proses menuntut ilmu di

dunia pendidikan tidak semua peserta didik mengikuti peraturan dan tat tertib

" Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara,Jakarta,1990,hlm.137

¥ Moh.Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam membantu Anak mengembangkan Disiplin Diri,
Rineka Cipta,2010,hlm.2

? Khusnalia Dian Maharani, Pengaruh Disiplin Belajar dan Keaktifan Kegiatan Ekstrakurikuler
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMK
1 Sentolo, [online]: Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta,
Tersedia:http://eprints.uny.ac.id/9742/3/bab%202%2008520244045.pdf, [diakses pada 03 Januari 2016
jam 10.44]



yang diterapkan, masih terdapat peserta didik yang melanggar aturan atau kurang
dalam hal disiplin belajar. Begitupun yang terjadi pada peserta didik kelas VII
MTs Negeri 1 Bandar Lampung, Berdasarkan indikator disiplin belajar yang
dijelaskan oleh monier bahwasannya disiplin belajar seseorang dapat dilihat dari
dua indikator, yaitu disiplin waktu,seperti datang tepat waktu dan disiplin
perbuatan seperti mengerjakan tugas. Maka dapat diketahui bahwa masih terdapat
pelanggaran disiplin belajar di sekolah. Menurut pra penelitian yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 14 November 2016 pada peserta didik kelas VII di Mts
Negeri | Bandar Lampung diperoleh data sebagai berikut:
Tabel .1
Pelanggaran Disiplin Peserta didik kelas VII

Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2016/2017

Jumlah Kasus Kelas VI

Jenis Jumlah Presenta
petanggaran | V1 | VALY LTI dumah | P
Datang 1T | 14922311 24 14,03%
Terlambat
Tidak Masuk 121112 1]2]1 12 7.01%

Izin ketika KBM | 1 1 2 3 3 4 3 2 2 21 12,28%

Membolos 1 1 2 1 1 2 2 1 1 12 7,01%
ketika KBM

Ribut dalam 2 2 7 8 8 8 6 8 4 53 30,99%
kelas

Tidak memakai 3 2 4 5 4 5 3 4 2 32 18,71%
seragam lengkap

Merokok 1 1 1 1 1 7 2 2 1 17 9,94%

Jumlah 171 100%




Sumber:Dokumentasi pelanggaran disiplin belajar pesserta didik kelas VII MTs
Negeri I Bandar Lampung.m

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 171 kasus
disiplin belajar pada peserta didik yaitu, 24 kasus datang terlambat dengan
persentase (14,03%), 12 kasus tidak masuk dengan persentase (7,01%), 21 kasus
izin ketika KBM dengan persentase (7,01%), 53 kasus ribut dalam kelas dengan
persentasi(30,99%), 32 kasus tidak memakai seragam lengkap dengan persentase
(18,71%), 17 kasus merokok dengan persentase (9,94%).

Data tersebut dapat disimpulkan bahwa sekitar 171 peserta didik kelas VII
di MTs Negeri 1 Bandar Lampung teridentifikasi memiliki perilaku yang
menunjukan ketidak disiplinan dalam belajar antara lain datang terlambat, tidak
masuk, izin ketika KBM, membolos pada saat KBM, ribut dalam kelas, tidak
memakai seragam lengkap, merokok, [ disini peneliti tertarik untuk fokus dalam
menangani kasus ribut dalam Kke€las, kaye#a persentase jumlahnya paling besar
yaitu 53 (30,99%) peserta didik.

Seiring dengan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII MTs Negeri
1 Bandar Lampung, Pada Tanggal 1 Juni 2017 yang dapat disimpulkan sebagai
berikut:

“Disiplin belajar saya rendah, saya sering terlambat, tidak masuk ketika

KBM, mengganggu teman saat belajar, tidak masuk kelas, tidak

mengerjakan tugas, itu semua karena pengaruh dari teman dan terkadang
karena tidak suka dengan cara guru mengajar”.

"% Data pelanggaran disiplin belajar, peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Bandar Lampung
tahun ajaran 2016/2017



Berdasarkan hasil wawancara tersebut, sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Dra.Zaukat Jauhari yang menjelaskan bahwasannya:

“Menurut saya, anak-anak kelas VII MTs masih terdapat banyak peserta
didik yang disiplin belajarnya rendah seperti datang suka terlambat,tidak memakai
seragam lengkapsering mengobrol didalam kelass,malas mengerjakan tugas, tidak
mengerjakan tugas itu karena msih terbawa masa SD nya, karena kelas VII siswa
masih mengalami masa transisi dari masa sekolah dasar ke sekolah menengah,
maka banya peserta didik yang disiplin belajarnya rendah”."!

Jika masalah ini diabaikan, peserta didik akan gagal dalam studi bahkan
dapat tertinggal kelas. Upaya guru bimbingan dan konseling di sekolah untuk
membantu peserta didik dalam meningkatkan disiplin belajar sudah cukup baik
dengan dilaksanakan berbagai perlakuan/penanganan (treatment) yaitu: (a)
pemberian penguatan positif(reinforcement); seperti pemberian pujian atau hadiah
bagi anak yang berprestasi; (b) hukuman (Punisment); seperti berdiri didepan kelas
sambil mengangkat kaki;, mengelilingi® lapangan, menulis kata “saya tidak
mengulanginya lagi” 100 kali.lﬁélﬁlunf//@ ini belum membuat peserta didik
maksimal dalam meningkatkan disiplin belajarnya.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan melalui konseling behavior.
Menurut pandangan behavioral, perilaku bermasalah adalah kebiasaan negatif atau
perilaku yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Perilaku

bermasalah ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaramya adalah salahsuai

dalam proses interaksi dengan lingkungannya, tempat bermain, lingkungan

"Dra. Zaukat Jauhari guru bimbingan konseling MTs Negeri 1 Bandar Lampunng,
wawancara, tanggal 18 November 2016



sekolah, dan lingkungan mainnya. Perilaku dikatakan salahsuai apabila perilaku
tersebut hanya membawa masalah atau konflik dengan lingkungannya. '

Terbentuknya perilaku bermasalah karena adanya proses pembelajaran,
perilaku bermasalah itu akan bertahan atau hilang tergantung pada peran
lingkungan dalam bentuk konsekuensi-konsekuensi yang menyertai perilaku
tersebut. Masalah kedisiplinan sendiri misalnya ribut pada saat KBM berlangsung,
terjadi karena faktor kebiasan anak yang masih senang bermain-main. Perubahan
perilaku yang diharapkan dapat terjadi jika pemberian ganjaran dan hukuman
diberikan secara tepat.

Dalam hal ini, peserta didik yang tidak disiplin perlu mendapatkan layanan
konseling agar dapat memecahkan masalah yang dihadapi agar mereka dapat
meminimalkan beban masalah tersebut. Untuk_membantu konseli yang tidak

disiplin dapat melalui beberapa_pendekatan—diantaranya pendekatan konseling
o \;\J > a////:‘

behavior dengan teknik Time Out. Time Out adalah salah satu teknik mengubah
perilaku bermasalah anak berbasis pada hukuman dengan cara menempatkan anak

dalam lingkungan yang terbatas tetapi tetap dalam pantauan untuk menurunkan

perilaku menyimpang."

Dalam hal ini awal terbentuknya perilaku manusia berasal dari

lingkungannya baik di sekolah, rumah, ataupun lingkungan tempat tinggalnya.

2 Sully Arafah, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Membolos
Melalui Teknik Sosial Learning Di SMK Diponegoro Tanjung Bintang Lampung Selatan”. (Program
Strata 1 Ilmu Bimbingan Konseling IAIN Raden Intan, Lampung,2013),H.12.

"3 Juster Donal Sinaga, Time Out sebagai teknik modifikasi perilaku di sekolah dan dirumah,
Jurnal Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Darma,Tahun 2015 hlm4



Sehingga apabila perilaku individu menyimpang, maka penyebabnya terjadi di
lingkungannya. Perilaku yang menyimpang ataupun tidak diinginkan dapat
dikurangi atau bahkan dapat dihilangkan dengan cara mengajarkan perilaku yang
baru yang diinginkan. Dalam mengajarkan perilaku yang baru ini terdapat
beberapa treatment pengendalian atau perbaikan tingkah laku: (1) memperkuat
tingkah laku bersaing; (2) ekstingsi; (3) satiasi; (4) perubahan lingkungan stimuli;

dan (5) hukuman."*

Punisment (hukuman) terjadi ketika suatu respon menghilangkan suatu yang
positif dari situasi atau menambah sesuatu yang negatif. Dalam bahasa sehari-hari
kita dapat mengatakan hukuman adalah mencegah pemberian sesuatu yang
diharapkan organisme."” Punisment terdiri dari dua bagian time out dan respon
cost, time out adalah bentuk hukuman dimana seéseorang akan kehilangan sesuatu
yang disukai atau disenangi sanfpaipadasWaktu tertentu, Sedangkan respon cost
adalah sebuah bentuk hukuman dimana seseorang akan kehilangan sebuah

reinforcement positif jika melakukan perilaku yang tidak diinginkan.'®

Merubah lingkungan atau kebiasaan sehingga menjadi perilaku yang tidak
dikehendaki hanya dapat dilakukan pada waktu dan tempat tertentu saja. Dapat
disimpulkan bahwa seorang konselor harus memberikan contoh atau arahan yang

baik kepada konseli, karena itu sudah menjadi tanggung jawab dari seorang

" Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan,2012, Jakarta: PT Rineka Cipta, Hal 216
“BR. Hergenhahn, /bid hal 9
'® Baharuddin, dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran,hal 110



konselor yaitu membimbing atau menyarankan konselinya agar mereka tidak

menyimpang atau melakukan hal-hal yang tidak baik.

Pemberian bantuan layanan kepada konseli hendaknya pula ditanamkan budi
pekerti, akhlak mulia dan nilai-nilai karakter. Hal ini sangat penting untuk
perbaikan dan membentuk karakter pribadi sebagai bagian kebutuhan anak bangsa.
Guru pembimbing hendaknya memahami dan memiliki wawasan tentang budi
pekerti, akhlak mulia dan karakter bangsa yaitu perilaku religius dan sikap
santun,jujur, bertanggung jawab dan pengembangan sikap lain yang bisa diterima

oleh orang banyak sesuai dengan waktu dan tempat.

Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan para konseli apakah yang dipandang
baik atau kurang baik merupakan bentuk dari budi pekerti. Bentuk-bentuk budi

pekerti yang disebut kurang.baik pada perkembangan kedewasaan bagi konseli

D

< ‘*///_\
diantaranya adalah seringnya konseli tidak masuk sekolah tanpa sepengetahuan

Plois N

sekolah atau mungkin orang tua. Melalui konseling Behavior menjadi sadar akan
kelemahan dan kelebihannya, mengenali keterampilannya, keahlian dan
pengetahuan serta menghargai nilai dan tindakannya sesuai dengan tugas-tugas
perkembangannya. Pada saat yang sama, ia belajar bagaimana membuat keputusan

yang baik, mencapai jati diri dan menjadi bisa untuk mengaktualisasi diri.'’

v Mungin Edi Wibowo, Psikologi Konseling dan Teknik Konseling, Studi Press,Jakarta,2004,
hlm. 33.



Dalam menghadapi hal tersebut diperlukan suatu teknik yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik di sekolah karena fungsi
dalam bimbingan konseling adalah preventif (pencegahan) kuratif (pengentasan),
preservatif  (pemeliharaan),  developmental  (pengembangan),  distributif
(penyaluran), adaptif (pengadaptasian) dan adjustif (penyesuaian). 18 yaitu untuk
mengentaskan permasalahan yang dialami peserta didik. Pada permasalahan ini,
teknik yang digunakan terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik pada
kelas VII Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung adalah teknik 7ime Out.

Untuk itu Time Out dianggap sebagai teknik yang tepat terhadap
peningkatan disiplin belajar peserta didik di sekolah. Masalah dalam penelitian ini
adalah”tingkat kedisiplinan peserta didik”. Maka peneliti tertarik untuk meneliti

Pengaruh Konseling Behavior Dengan Teknik 7ime Out Terhadap

Peningkatan Disiplin Belajar Peserta /gi_(\iik Kelas VII Di MTs Negeri 1
-y -
Bandar Lampung.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian pendahuluan, maka
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Terdapat 24 kasus peserta didik datang terlambat dengan persentase (14,03%);

2. Terdapat 12 kasus peserta didik tidak masuk dengan persentase (7,01%);

3. Terdapat 21 kasus peserta didik izin ketika KBM dengan persentase (7,01%);

18 Prayitno dan Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Rineka Cipta, Jakarta,2004,
hlm.137



4. Terdapat 53 kasuspeserta didik ribut dalam kelas dengan persentasi(30,99%);

5. Terdapat 32 kasus peserta didik tidak memakai seragam lengkap dengan
persentase (18,71%);

6. Terdapat 17 kasus peserta didik merokok dengan persentase (9,94%).

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu meluasnya pembahasan masalah dan lebih
terarah maka dalam penulisan proposal ini hanya berfokus pada “Konseling
Behavior terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VII dengan

menggunakan teknik 7ime Out di MTs Negeri 1 Bandar Lampung”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini dirumuskan

permasalahan sebagai berikut, “Apakah ada pengaruh konseling Behavior dengan
teknik 7ime Out terhadap peningl;\\e\lgn df;/qﬁ; belajar peserta didik MTs Negeri 1
Bandar Lampung”?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian yang ingin dicapai antara lain:
1. Tujuan umum :
Sejalan dengan misi guru pembimbing sebagai pendidik, maka secara umum
penelitian ini bertujuan mengembangkan pelaksanaan layanan konseling behavior
terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik dengan menggunakan teknik

Time Out teori yang ada, sehingga dapat terlaksanan secara optimal.



2. Tujuan khusus :

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konseling behavior dengan teknik

Time Out terhadap peningkatan disiplin belajar.

F. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat berguna untuk hal berikut:

a.

Memperoleh ilmu dalam bidang bimbingan dan konseling yang dapat
dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya;

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi para peserta didik pada
umumnya, konselor sekolah dan mahasiswa jurusan bimbingan dan
konseling;

Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya di bidang
bimbingan dan konselirfgféiltaﬂé;é\_\knik Time Out terhadap peningkatan
disiplin belajar peserta didik dan implikasinya bagi layanan bimbingan

dan konseling.

2. Kegunaan Praktik

Dalam tataran praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan,

berikut ini :

a.

Bagi kalangan profesi seperti guru bimbingan dan konseling atau konselor
sekolah, penelian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi keperluan

konseling dan upaya untuk memahami kondisi peserta didik sehingga dapat



memecahkan permasaahan yang dihadapinya khususnya dalam hal
pelaksanaan layanan konseling behavior terhadap peningkatan disiplin
belajar peserta didik.

b. Bagi peserta didik, agar dapat memahami dan memanfaatkan keberadaan
layanan konseling behavior terhadap peningkatan disiplin belajar peserta
didik di sekolah.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah:
1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah layanan bimbingan belajar.
2. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian. ini adalah peserta didik kelas VII MTs Negeri 1

Bandar Lampung.
-\ I

3. Tempat penelitan

Penelitia ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Bandar Lampung



BABII

LANDASAN TEORI

A. Konseling Behavior
1. Pengertian Konseling Behavior

Dalam perspektif pendekatan, layanan konseling kelompok maupun
individual dapat dilaksanakan melalui pendekatan Behavior. Behavior adalah
pandangan yang menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui
pengalaman yang dapat diamati, bukan dengan proses mental.'’Menurut
pendekatan ini, manusia dipandang sebagai mahluk reaktif yang tingkah
lakunya dikontrol/dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar dan manusia
memulai kehidupanyasdengan memberikan sreaksi terhadap lingkungan dan
interaksi ini menghasilkanigpll\%-po}g;ggrilaku yang kemudian membentuk
kepribadian, tingkah laku dipelajari ketika individu berinteraksi dengan
lingkungan melalui hukum-hukum belajar.

Komalasari dkk. Menjelaskan bahwa pendekatan behavioristik
menekankan pada dimensi kognitif individu dan menawarkan berbagai
metode yang berorientasi pada tindakan (action-oriented) untuk membantu
mengambil langkah yang jelas dalam mengubah tingkah laku. Setiap tingkah
laku dapat dipelajari, tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku
baru, dan manusia memiliki potensi untuk berprilaku baik atau buruk, tepat
atau salah.”

¥John w. Santrock, Psikologi Pendidikan edisi ke 2, PT kencana him266
20Wahyuni Komalasari, dkk., Teori dan Teknik Konseling, Penerbit Indeks,
Jakarta,2011,hlm.141



Gunarsa menjelaskan bahwa pendekatan behavioristik menganggap
perilaku seseorang dengan semua aspeknya sekarang ini adalah hasil dari
proses belajar dan hal diperoleh dalam interaksinya dengan dunia luar.
Pendekatan behavioristik merupakan perilaku manusia dari berbagai aspek
yang dipengaruhi dari proses belajar yang diperoleh dari berbagai aspek yang
dipengaruhi dari proses belajar yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya.”"

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa
bimbingan belajar dengan pendekatan behavioristik adalah suatu upaya
pemberiaan bantuan kepada individu yang mengalami masalah-masalah
pribadi yang sama berkaitan dengan tingkah laku atau perilaku melalui proses
belajar agar tingkah laku tersebut dapat diganti dengan tingkah laku yang
baru, sehingga individu dapat mencapai perkembangan yang optimal. Jadi,
layanan konseling dengan pendekatan behavioristik merupakan proses

pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada klien yang dilakukan

Le 7

melalui wawancara konseling dengan pend€katan behavioristik yang bermuara
-y o

pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
. Tujuan Konseling Behavior
Sedangkan tujuan konseling behavioristik menurut komalasari dkk,
yaitu berorientasi pada pengubahan atau modifikasi perilaku konseli, yang
diantaranya yaitu untuk: meciptakan kondisi—kondisi baru bagi proses belajar;
penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif, memberikan pengalaman belajar
yang adaptif namun belum dipelajari; membantu konseli membuang respon-

respon yang lama yang merusak diri atau maladaftif dan mempelajari respon-

21Singgih Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, Penerbit Libri,Jakarta,2012,hlm.202.



respon yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive); konseli belajar
perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaftif; memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan; penetapan tujuan dan tingkah laku
serta upaya pencapaian sasaran dilakukan bersama antara konseli dan
konselor.”

Tujuan konselingbehavioristik menurut George dan Christiani adalah:

a)  Mengubah perilaku malasuai pada klien;

b) Membantu klien belajar dalam proses pengembangan keputusan secara
efisien;

c)  Mencegah munculnya masalah dikemudian hari;

d)  Mencegah masalah perilaku khusus yang diminta oleh klien; dan

e) Mencapai perubahan perilaku yang dapat dipakai dalam kegiatan
kehidupannya.”

Pada dasarnya layanan kenseling behavioristik atau konseling terapi
tingkah laku diarahkan paé‘ﬁf%ﬁjuaﬁ%an tingkah laku baru/penghapusan
tingkah laku yang maladaftif serta memperkuat dan mempertahankan tingkah
laku yang diinginkan** Sejalan dengan pendapat tersebut, Latipung
menjelaskan bahwa tujuan konseling behavioristik adalah mencapai
kehidupan tanpa mengalami perilaku simptomatik, yaitu kehidupan tanpa
mengalami kesulitan atau hambatan perilaku, yang dapat membuat

ketidakpuasan dalam jangka panjang dan mengalami konflik dengan

*Wahyuni Komalasari,dkk., Op.Cit., him.156.
*Singgih Gunarsa, Op.Cit., hlm.206

#Gerald Corey, Teori  dan  praktik  konseling  dan  psikoterapiRefika
Adinata,Bandung,2005,hlm.206.



kehidupan sosial dalam penyesuaian dengan cara-cara memperkuat perilaku
yang diharapkan dan meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta

membantu menentukan cara-cara berperilaku yang tepat.”

Kegunaan konseling Behavior menjadi sadar akan kelemahan dan
kelebihannya, mengenali keterampilannya, keahlian dan pengetahuan serta
menghargai nilai  dan  tindakannya sesuai dengan  tugas-tugas
perkembangannya. Pada saat yang sama, ia belajar bagaimana membuat
keputusan yang baik, mencapai jati diri dan menjadi bisa untuk

mengaktualisasi diri.”®

Behavior merupakan salah satu pendekatan teorik dan praktik mengenai
model pengubahan perilaku konseli dalam proses konseli dan psikoterapi.
Pendisikan behavior yang merupakan ciri_khas makna belajar, conditioning

: : . ANk i :
yang dirangkai dengan reinforcement menjadi pola efektif dalam mengubah
perilaku konseli.”” Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan konseling dengan pendekatan behavioristik adalah

membantu peserta didik mengentaskan permasalahan-permasalahan yang

tidak sesuai serta mampu mengubah respon-respon yang lama yang merusak

*Latipung, Psikologi Konseling,UPT .UMM Malang,2008,hlm.137
**Mungin Edi Wibowo, Psikologi Konseling dan Teknik Konseling, Studi Press,Jakarta,2004,

hlm. 33.

*” Indah Widuri Amalia “Mengatasi Prokatinasi Akademis Melalui Pendekatan Behavior
Teknik Kontrak Pada Siswa Kelas VIIIE SMP Negeri 13 Semarang(Skripsi Universitas Negeri
Semarang)Voll5 Nol,2016



diri atau maladaptif dan mempelajari respon-respon yang lebih sehat dan

sesuai (adjustive).

3. Tahapan Konseling Behavioristik

Konseling behavioristik dalam pelaksanaannya melalui beberapa tahap.

Tahapan-tahapan di sini bukanlah suatu tahapan yang mempunyai fase-fase

berbeda-beda dan terpisah, namun merupakan fase yang saling berhubungan.

Menurut Akhmad Sudrajat bahwa tahapan-tahapan yang ditempuh dalam

layanan konseling behavioristik, adalah sebagai berikut:

a)

b)
c)

d)

assesment, langkah awal yang bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika
perkembangan konseli (untuk mengungkapkan kesuksesan dan
kegagalannya, kekuatan dan kelemahannya pola  hubungan
interpersonal, perilaku penyesuaian, dan area masalahnya);

goal setting, yaitu langkah untuk merumuskan tujuan konseling;
technique implementationy yaitu menentukan dan melaksanakan teknik
konseling yang digunakan untuk mefcapai perilaku yang diinginkan
yang menjadi tujuan k6fselingy™™

evaluation termination,yaitu melakukan kegiatan penilaian apakah
kegiatan konseling yang telah dilaksanakan mengarah dan mencapai
hasil sesuai dengan tujuan konseling; dan

feedback,yaitu memberikan dan menganalisis umpan balik untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses konseling.®

Berdasarkan tersebut, maka dapat di jelaskan bahwa tahap-tahap

layanan konseling dengan pendekatan behaviorisrik melalui empat tahap,

yaitu tahap pembentukan (assesmen), yang mana dimulai dari pengenalan,

*Akhmad Sudrajat, mengatasi maslah siswa melalui layanan konseling individual, Paramitra
Publishing, Yogyakarta,2011,hlm.47.



pelibatan dan tujuan bersama serta siap dikembangkan melalui dinamika
konseling. Tahap peralihan (goal setting), yaitu tahap yang menjebatani dari
kegiatan awal menuju kegiatan berikutnya. Tahap kegiatan (implementasi
teknik), yaitu tahap inti yang membahas permaslahan anggota dan tahap
pencapaian tujuan dan tahap pengakhiran (evaluasi-termination), yaitu tahap

penilaian dan tindak lanjut.

. Teknik-Teknik Konseling Behavioristik
Menurut Corey, teknik utama terapi tingkah laku terdiri dari beberapa
jenis, yaitu sebagai berikut:

a.  Desensitisasi sistematik

Desensitisasi sitematik adalah salah satu teknik yang paling luas
digunakan dalam terapi tingkah laku. Desentisisasi sistematik digunakan
untuk menghapus tingkah laku yanggdiperkuat secara negatif dan
menyertakan pemunculan tingkah laka atau respon yang berlawanan
dengan tingkah laku m&het}é@xdihapuskan desensistisasi diarahkan
pada mengajar klien untuk menampilkan suatu respon yang tidak
konsisten dengan kecemasan.

Desensitisasi sistematik adalah teknik yang cocok untuk menangani
fobia-fobia, tetapi keliru apabila menganggap teknik ini hanya bisa
diterapkan secara efektif pada berbagai situasi penghasil kecemasan,
mencakup situasi interpersonal, ketakutan menghadapi ujian, ketakutan-
ketakutan yang digeneralisasi, kecemasan-kecemasan neurotik, serta
impotensi dan frigiditas seksual.

b.  Terapi impolsif dan pembanjiran
Teknik-teknik  pembanjiran  berlandaskan paradigma mengenai
penghapusan eksperimental. Teknik ini terdiri atas pemunculan stimulus
berkondisi secara berulang-ulang tanpa pemberian penguatan. Teknik
pembanjiran berbeda dengan teknik desensitisasi sistematik dalam arti



teknik pembanjiran tidak menggunakan agen pengondisian balik
maupun tingkat kecemasan. Terapis memunculkan stimulus-stimulus
penghasil kecemasan, klien membayangkan situasi, dan terapis berusaha
mempertahankan kecemasan klien.

Latihan asertif

Pendekatan behavioral yang dengan cepat mencapai popularitas adalah
latihan asertif yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi
interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima
kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan
yang layak atau benar.Latihan asertif akan membantu bagi orang-orang
yang: tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan
tersinggung; menunjukan kesopanan yang berlebihan dan selalu
mendorong orang lain untuk mendahuluinya; memiliki kesulitan untuk
mengatakan “tidak”; mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi
dan respons-respons positif lainnya; merasa tidak punya hak untuk
memiliki perasaan-peraasaan dan pikiran-pikiran sendiri.

Tearapi aveksi

Teknik-teknik pengondisian aveksi yang telah digunakan secara luas
untuk meredakan gangguan-gangguan behavioral yang spesifik
melibatkan pengasosmp\tmgkah la\ku simtomatik dengan suatu stimulus
yang menyakiti sampai tmgkaﬁ “laku yang tidak diinginkan terhambat
kemunculannya. Stimulus-stimulus aversi biasanya berupa hukuman
dengan kejutan listrik atau pemberian ramuan yang membuat mual.
Kendali aversi bisa melibatkan penarikan pemerkuat positif atau
penggunaan berbagai bentuk hukuman.

Pengondisian operan

Tingkah laku operan adalah tingkah laku yang memancar yang menjadi
ciri organisasi aktif. Tingkah laku operan merupakan tingkah laku yang
paling berarti dalam kehidupan sehari-hari, yang mencakup membaca,
berbicara, berpakaian, makan dengan alat-alat makan, bermain dan
sebagainya. Prinsip penguatan yang menerangkan pembentukan,



pemeliharaan, atau penghapusan pola-pola tingkah laku merupakan inti
dan pengondisian operant.*’

B. Teknik Time Out

1.

Pengertian Teknik 7Time Out

Teknik Time Out merupakan teknik menyisihkan peluang individu
untuk mendapatkan penguatan positif. Teknik ini biasa digunakan dikelas,
dimana peserta didik yang berperilaku tidak diharapkan diasingkan atau
dipindahkan dari peserta didik yang lain pada waktu yang spesifik dan
terbatas. Sehingga dalam keadaan terasing, individu tidak lagi berupaya
untuk melakukan perilaku yang dapat menarik perhatian guru maupun
teman-temannya. Ada dua macam time out. Yang pertama adalah time out
interval tetap: pemisahan siswa dari kelomipok dalam waktu tertentu (5,10
atau 15menit). Yang kedmz—\t{;ne Qg/ut/skondisional: peserta didik diizinkan
kembali ke kelompok jika merasa telah siap untuk mematuhi peraturan atau
jika mematuhi syarat-syarat tertentu (misalnya membicarakan maslah

dengan guru).*

Time out atau penyisihan sesaat dapat didefinisikan sebagai penarikan
atau hilangnya kesempatan seseorang untuk mendapatkan penguatan positif

untuk sementara waktu. Kemudian menurut Martin penyisihan sesaat (Time

®Gerald Corey, Op.Cit.,hIm.208-218
*Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar

dan Baik, Nusa Media. Bandung,2013



out) ialah suatu teknik memindahkan individu untuk sementara waktu
supaya tidak mendapatkan pengukuhan setelah adanya perilaku sasaran yang
muncul®. Teknik penyisihan sesaat menurut Edi Purwanta adalah
meredakan perilaku-perilaku tertentu karena memperhatikan prinsip-prinsip

penerapan teknik time out.

2. Tipe-Tipe Time Out
a. Eclusionary atau eklusi
Memindahkan individu dari situasi yang memberikan peluang
mendapatkan penguatan untuk waktu singkat ke dalam ruang time out.
Lamanya waktu time out sebaiknya tidak terlalu lama. Berdasarkan hasil
penelitian, lima menit adalah waktu yang efektif dalam pemberian time-
out. Kalau dalam situasi belajat dikelas, berarti individu dipisahkan dari
ruang kelas atau dipiidahkan™keruang time out tertentu (isolasi)
misalnya perpustakaan atau ruangan lain.
b. Nonekclusionariy
Individu dipindahkan untuk beberapa saat pada situasi dengan
sedikit penguatan. Contoh ketika peserta didik mengganggu kelas, tidak
diperbolehkan berpartisipasi dalam aktivitas kelas dan diabaikan oleh

guru selama bebrapa saat. Setelah itu boleh kembali berpartisipasi.

3! Anggraini Tka Shanti, Penerapan Teknik Penyisihan Sesaat (Time Out) Untuk
Mengurangi Durasi Perilakutantrum Pada Autisme Kelas III Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Autisme
Dian Amanah Yokyakarta (Skripsi:Progam Studi Pendidikan Luar Biasa Jurusan Pendiikan luar Biasa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2015)



Dapat disebut observational: menempatkan peserta didik diluar aktivitas
(tidak boleh mengkuti) tapi ia tetap bisa melihat aktivitas tersebut.
contoh: menempatkan peserta didik dipojok kelas atau menyuruhnya
menundukan kepala atau tetap ditempat duduk tetapi tidak boleh

aktivitas beberpa saat.

Contoh format time out

Siswa o

Guru

Tanggal @...oooiiiiiii
Waktu Tingkah Laku | Tingkah Laku | Tingkah Laku
Masuk Keluar Sebelum Time Out | Selama Time Out | Setelah Time Out

3. Langkah-Langkah Time Out
Terdapat beberpa tingkah laku dapat dijadikan acuan bagi konselor
dari guru dalam melakukan time out, yaitu:
a.  Menseleksi perilaku spesifik yang akan dirubah, misalnya: ribut

dalam kelas.



b.  Memaksimalkan kondisi untuk memunculkan perilaku alternatif,
sehingga dapat diberi penguatan saat ini dilakukan individu sebagai
pengganti perilaku yang tidak diharapkan.

c.  Meminimalkan penyebab timbulnya perilaku yang mendapat
hukuman, dengan mengidentifiksi diawal program. Serta
menghilangkan peluangmunculnya penguatan bagi perilaku yang
tidak diharapkan. Memilih hukuman yang efektif, dengan
memastikan menghukum segera saat perilaku yang tidak diharapkan
muncul, dan diberikan setiap kali perilaku tersebut muncul, dan
tidak diberikan bersamaan dengan penguatan.

d.  Penerapan hukuman dilakukan dengan aturan yang jelas, beritahu

konseli semua program yang akan dilakukan, dan katakan ia akan

A

=8 \\P

diberi hukuman-segera seEi/zE:\ kali perilaku yang tidak diharapkan
muncul akan mendapatka;l penguatan, hindari hukuman diberin
bersama reinforcement, Administrasikan dengan baik pemberian
hukuman.

e.  Program dilakukan dengan langkah dan aturan main yang jelas,

lakukan pencatatan data, dan lakukan pemantauan.*

**Thomas Lickona,Op.Cit.hlm 191



C. Disiplin Belajar

1.

Pengertian Disiplin Belajar

Disiplin belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu: disiplin
dan belajar. Kata disiplin berasal dari bahasa latin “discere” yang bererti
belajar. Dari kata ini timbul kata “disciplina” yang berarti pengajaran atau
pelatihan. Istilah tersebut sangat dekat dengan istilah dalam bahasa inggris
“desciple”. Kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa
pengertian. Diantaranya disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap

peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian.”

Istilah bahasa inggris lainnya, yakni disciple, berarti: 1). Tertib, taat,
atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri; 2). Latihan
membentuk, meluruskan /atay, menyempurnakan sesuatu, sebagai
kemampuan mental atau™karakter®foral; 3). Hukuman yang diberikan
untuk melatih atau memperbaiki; 4). Kumpulan atau sistem peraturan-

peraturan bagi tingkah laku.**

Kata disiplin secara luas dapat diartikan sebagai semacam pengaruh
yang dirancang untuk membantu seseorang agar mampu menghadapi
tuntunan lingkungan. Disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk menjaga

keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat

30-31

33Conny Semiawan, Penerapan Pembelajran Bagi Anak, Indeks,Nandung,2009,hlm.92.
*Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, Grasindo Jakarta, 2004, hlm.



sesuatu yang dapat dan ingin diperoleh dari orang lain atau karena kondisi
tertentu dengan pembatasan peraturan yang diperlukan terhadap dirinya
oleh lingkungan tempat ia hidup.*

Mengenai masalah kedisiplinan, Panji Anoraga mengambil suatu
kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk selalu
mentaati tata tertib. Pada pengertian disiplin juga tersimpul dua faktor yang
penting yaitu faktor waktu dan kegiatan atau perbuatan.*® Kedisiplinan
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menanti semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.”’

Kata disipin juga didefinisikan sebagai praktek melatih orang untuk
mematuhi aturan dengan menggunakan hukuman untuk memperbaiki
ketidak patuhan. Oleh karena itu, tak heran definisi semacam ini sering kali

mengaitkan pendisipliftan_dengan alat-alat yang dipakai untuk membuat
< 6/1

AT :7

para pelaku kejahatan jera.*® Menurut Prijodarminto, disiplin adalah suatu
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan kesetiaan, keteraturan dan

ketertiban.*’

35Conny Seniawan, Op. Cit., hlm.94.

36Panji Anoraga, Psikologi Kerja, Cet. Ke-2, Rineka Cipta, Jakarta,1 998, hlm.48

*Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, CetVII, Bumi Aksara,
Jakarta,2006,hlm.193.

* Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, PT. Gramedia, Jakarta,2008,

hlm.230

¥Soegeng Prijidarminto, Disiplin kiat menuju sukses, Pradya Paramita, Jakarta, 1994, him.23



Menurut Syaiful Bahri Djamarah, disiplin adalah suatu tata tertib
yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Tata tertib
itu bukan buatan binatang, tetapi buatan manusia sebagai pembuat dan
pelaku. Sedangkan disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan
untuk menaati tata tertib tersebut. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
disiplin adalah tata tertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) kepada peratran tata
tertib dan sebagainya.*’

Adapun belajar menurut pendapat Slameto adalah “ Suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. *' Menurut Slameto juga
merumuskan pengertian belajar. Menurutnya belajar adalah suatu proses

usaha yang telah dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu perubahan

B ASh
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*?
Menurut Muhibin Syah menjelaskan bahwa ““ Belajar dapat dipahami
sebagai tahap perubahan seluruh tingkah laku dengan lingkungan yang

melibatkan proses kognitif.*® Menurut Winkel bahwa “ Belajar adalah

“Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Beljar, PT Rineka Cipta, Jakarta,2002, hlm.12.

*'Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Edisi Revisi, Cet.Ke-4, Rineka
Cipta, Jakarta,2003,hlm.2

*’Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta,2011,hlm.13

“Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cet. Ke-7, Remaja Rosda
Karya, Bandung,2004,hlm.92



suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. **Menurut Ngalim Purwanto
menjelaskan bahwa: “ Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman.®

Meskipun terdapat perbedaan pendapat tentang belajar, tetapi secara
garis besar terdapat persamaan, yaitu belajar merupakan suatu proses
perubahan baik lahir maupun batin, baik berupa tingkah laku yang tampak
ataupun perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. Perubahan sebagai
hasil dari suatu proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk

seperti perubahany pengetahuan, pengalaman, sikap dan tingkah laku,

keterampilan, kecakapan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada
o \;\J > a////:‘

pada individu yang belajar. Dengan demikian, belajar pada dasarnya adalah
perubahan tingkah laku, itu meliputi keterampilan, kebiasaan, sikap,
pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi.

Damayanti mendefinisikan bahwa disiplin belajar adalah suatu sikap,
tingkah laku dan perbutan yang sesuai dengan keputusan-keputusan,
peraturan-peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik

persetujuan tertulis maupun tidak tertulis anatar siswa dengan guru

*“W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, Grasindo, Cet. Ke-5, Jakarta,1999,hlm.53.
*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-23, Remaja Rosdakarya,2007,hlm.84



disekolah maupun dirumah.** Sedangkan menururut menurut Wahyono
disiplin belajar adalah predis posisi (kecenderungan) suatu sikap mental
untuk mematuhi aturan tata tertib dan sekaligus mengendalikan diri,
menyesuaikan diri terhadap aturan-aturan yang berasal dari luar sekalipun
yang mengekang dan menunjukan kesadaran akan tanggung jawab
terhadap tugas dan kewaj iban.*’

Dengan watak dan pola kepribadian yang terbentuk maka peserta
didik dengan sendirinya akan mematuhi peraturan tanpa adanya paksaan.
Disiplin belajar merupakan suatu bentuk perilaku pembiasaan diri dalam
belajar, peserta didik diminta untuk mengikuti aturan yang ditetapkan
dalam belajar. Disiplin belajar akan berpengaruh pada prestasi belajar
peserta didik.

Hal ini sesuai dengﬁgﬁéndaﬁﬁofan Amri yang menyatakan bahwa
“disiplin belajar merupakan suatu bentuk kesadaran tindakan unntuk
belajar seperti disiplin mengikuti pelajaran, ketetapan dalam
menyelesaikan  tugas, kedisiplinan dalam mengikuti ujian,
kedisiplinan dalam menepati jadwal belajar, kedisiplinan dalam
menaati tata tertib yang berpengaruh langsung terhadap cara dan
teknik siswa dalam belajar yang hasilnya dapat dilihat dari prestasi
belajar yang dicapai”.**

Berdasarkan beberapa pendapat yang ada, maka dapat disimpulkan

bahwa yang dimaksud disiplin belajar dalam penelitian ini adalah

**Damayanti, Pembinaan Dsisiplin Belajar Siswa, Balai Pustaka,Jakarta,2012 him 20
417
1bid hlm.28
* Sofan Amri,Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, jakarta,PT
Prestasi Pustakaraya,2013,hal 168



perwujutan dari sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang tumbuh
dari dalam kesadaran dirinya untuk belajar dengan mematuhi dan
melaksanakan segala macam peraturan yang berlaku baik disekolah

maupun di rumabh.

2. Dasar Disiplin Belajar
Disiplin merupakan kunci sukses, karena dengan disiplin orang bisa
berbuat sesuatu, menyelesaikan suatu pekerjaan dan akan membawa hasil
sesuai yang diinginkan. Melalui disiplinlah orang dapat belajar berperilaku
dengan cara yang diterima masyarakat, dan sebagai hasilnya diterima oleh
anggota kelompok sosial mereka.
Disiplin penlu. untuk perkembangan<anak, karena ia membentuk
beberapa kebutuhan teftentu, diantaranya disiplin akan memberi rasa aman
= Y
dengan memberitahukan apa ye;lg boleh dan apa yang tidak boleh
dilakukan, disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai
motivasi, disiplin membuat anak mengembangkan hati nurani pembimbing
dalam pengambilan keputusan dan pengendalian perilaku. Dengan
demikian disiplin memperbesar kebahagiaan dan penyesuaian pribadi dan
sosial anak.”
Terdapat juga faktor yang mempengaruhi perkembangan disiplin

yaitu:

®Ibid hlm. 81-82



a. pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua terhadap perilaku.
orang tua yang mengajarkan anak untuk memahami dan mematuhi aturan
mendorong anak akan mematuhi aturan;

b. pemahaman tentang diri dan motivasi

dengan pemahaman diri dan motoivasi individu akan membuat
perencanaan hidup dan mematuhi perencanaan yang dibuat; dan

c. hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu

relasi sosial akan membuat individu memahami dan melakukan
penyesuaian diri.”’

Ajaran islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk menerapkan
disiplin dalam berbagai aspek baik dalam beribadah, belajar dan kehidupan

lainnya. Perintah untuk berlaku disiplin secara implisit termaktub dalam

firman Allah SWT dala surat An-Nisa’ ayat 103, yaitu:

KERRP RSP L PRV I TR P zgsfaf\’ RS SR
C\f\gw}ﬁ\és ”'/é)u\u\cjl.al\ eaﬁtafb
o &G

U 5934
Artinya:Maka apabila kgmu telah_ menyelesazkan shalat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, Ji waktu duduk dan di waktu berbaring.
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah

shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah

fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.(QS.An-Nisa:103).

Kedisiplinan dalam hal ini dikaitkan dengan belajar, sebab yang
baik adalah belajar yang disertai dengan sikap disiplin yakni anak dapat

membagi waktu sesuai proporsinya dan menempati apa yang telah

50.

* Daryanto dan suryati, pendidikan karakter di sekolah. Jakarta : PT Bumi Aksara 2013. hal



dijadwalkan secara terus menerus. Dengan disiplin yang kuat, itulah

orang yang pada dirinya akan tumbuh sikap iman yang kuat pula. Dan

orang yang beriman, adalah orang yang pada dirinya akan tumbuh sifat

yang teguh dalam berprinsip, tekun dalam usaha dan pantang menyerah

dalam kebenaran. Disiplin adalah kunci kebahagiaan, biasa dengan

disiplin ketenangan hidup akan tercapai.’

1

3.  Unsur-Unsur Disiplin Belajar

Menurut Tu’u Tulus yang menyatakan bahwa disiplin mempunyai

unsur-unsur sebagai berikut:

Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku;
Pengikutan dan ketaatan muncul karena adanya kesadaran diri
bahwa hal tersebut berguna bagi kebaikan dan keberhasilan
dirinya. Disamping itu juga dapat muncul karena adanya rasa
takut, tekanan, paksdan dan dorongan dari luar dirinya;

Sebagai alat~pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah,
membina dan mémbentul®perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
yang ditentukan atau diajarkan;

Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang
berlaku dalam rangka pendidik, melatih, mengendalikan dan
memperbaiki tingkah laku;dan

Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran
perilaku.>

Disiplin adalah masalah kebiasaan, kebiasaan positif harus dipupuk

dan harus diingatkan dari waktu ke waktu. Disiplin yang sejati tidak

'Agus Soejanto, Bimbingan ke Arah Belajar yang Sukses, PT Rineka Cipta, Jakarta,1995,

hlm.74

*Tu’u Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, PT. Grasindo Persada,

Jakarta,2004 ,hlm.3.



dibentuk dalam waktu yang singkat, tetapi merupakan bentukan kebiasaan
sejak kita kecil, kemudian perilaku tersebut dipertahankan waktu remaja
dan dihayati maknanya diwaktu dewasa dan dipetik hasilnya.

Dalam proses pembelajaran disekolah sering dijumpai kenakalan
atau pelanggaran yang dilakukan peserta didik, misalnya membolos,
terhambat, membuat keributan, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya.
Hal-hal tersebut merupakan salah satu cerminan dari kurangnya disiplin
peserta didik. Untuk mengatasinya, pihak sekolah membuat peraturan,
tata tertib dan disertai sanksi bagi pelanggamya. Dengan berbagai
pertimbangan yang tidak memberatkan peserta didik dan untuk kebaikan
peserta didik itu sendiri yaitu agar peserta didik dapat disiplin dalam
kegiatan belajar mengajar.

Disiplin juga “merupakan sarafa pendidikan. Dalam mendidik

Y
disiplin berperan mempengaruhi,/ mendorong, mengendalikan, mengubah,
membina, dan membentuk perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan nilai-
nilai yang ditanamkan, diajarkan, dan diteladankan. Karena itu,
perubahan perilaku seseorang termasuk prestasinya merupakan hasil dari
suatu proses pendidikan dan pembelajaran yang terencana, informal dan

otodidak. Timbulnya sikap disiplin pada peserta didik memerlukan proses



dan latihan yang cukup lama, diperlukan pengendalian dan pemahaman
agar dapat berdisiplin di sekolah.”

Tujuan disiplin adalah membentuk perilaku sedemikian rupa
sehingga seseorang mempunyai perilaku yang seseuai dengan peran-peran
yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu diidentifikasikan.
Keinginan untuk mempunyai sikap disiplin belajar bagi setiap anak
berbeda-beda antara anak yang satu dengan yang lain. Ada anak yang
memiliki disiplin belajar yang lain memiliki disiplin belajar yang tinggi.
Keadaan seperti itu perlu disadari bagi anak maupun peserta didik adalah
proses perkembangan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor baik datang
dari luar maupun dari dalam peserta didik itu sendiri.

4. Macam-macam Disiplin Belajar

Menurut  Santoso Sastropo\etro,ada beberapa macam-macam
G =
TN e

disiplin, yaitu:

a. Disiplin dalam menggunakan waktu. Maksudnya bisa menggunakan
dan membagi waktu dengan baik. Karena waktu sangat berharga
dan salah satu kunci kesuksesan adalah dengan menggunakan waktu
dengan baik;

b. Disiplin dalam ibadah. Maksudnya ialah senantiasa beribadah
dengan peraturan-peraturan yang terdapat di dalamnya;

c. Disiplin dalam masyarakat. Disiplin bukan semata-mata untuk
pegawai negeri, akan tetapi seluruh warga masyarakat indonesia
dan yang berdiam diwilayah negara indonesia wajib pula
melaksanakan dan menerapkan disiplin;

»Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru yang Efektif, Kreatif, dan Inovatif, Diva Press,
Y ogyakarta 2009,h1m.98.



d. Disiplin dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pelaksanaan,
partisipasi, gotong royong, kerja bakti atau apapun bentuk
kerjasama antara warga untuk mencapai tujuan lokal, regional
maupun nasional tidak akan dapat berjalan lancar bilamana tidak
ada disiplin.**

Setiap sekolah memiliki peraturan dan tata tertib yang harus
dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua peserta didik. Peraturan yang di
buat disekolah merupakan kebijakan sekolah yang ditulis dan berlaku
sebagai standar untuk tingkah laku peserta didik sehingga peserta didik
mengetahui batasan-batasan dalam bertingkah laku. Dalam penanaman
kedisiplinan terhadap peserta didik perlu adanya perencanaan serta aturan
yang dibuat untuk pembinaan kedisiplinan. Rencana disiplin akan
menjadi efektif jika diharapkan secara universal.

Kunci utama disiplin-adalah konsistensi sekolah, rencana disiplin
yang baik adalah rencafid*disipi”yang lingkupnya sampai satu sekolah.
Rencana disiplin harus dijaga terus kelangsungannya, dari yang harus
diterapkan guru dengan tegas mengenai aturan, konsekuensi, dan
penghargaan bagi peserta didiksehingga tingkat ketaat peserta didik sudah
bertanggung jawab secara penuh sehingga tidak perlu lagi ada aturan,

konsekuensi dan penghargaan.”

*R.A. Santoso Sastropoetro, Partisipasi,Komunikasi, Persuasi Dan Disiplin  Dalam
Pembangunan Nasional, Penerbit Alumni, Bandung, 1998,hlm.286

*Harry K Wong & Rosemanny T Wong, Menjadi Guru Efektif, The Firs Day, Pustaka Pelajar,
Y ogyakarta, 2009, hlm.181



Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar
Ada banyak faktor yang mempengaruhi disiplin belajar. Menurut
Sofan,“faktor yang mempengaruhi disiplin belajar, antara lain:

1. Anak itu sendiri

Faktor pada individu mempengaruhi kedisiplinan individu yang
bersangkutan, mengingat setiap individu memiliki potensi dan kepribadian
yang berbeda satu sama lain. Pemahaman terhadap individu secara cermat
dan tepat akan berpengaruh terhadap keberhasilan penanaman kedisiplinan;

2. Sikap pendidik

Sikap pendidik yang bersikap baik, penuh kasih sayang,
memugkinkan keberhasilan penanaman kedisiplinan pada anak. Hal ini
dimungkinkan pada hakikatnya anak cenderung lebih patuh kepada pendidik
yang bersikap baik. Sebaliknya sikap pendidik yang kasar, tidak peduli,
keras, kurang berwibawa akan berdampak pada kegagalan penanaman
kedisiplinan;

3. Lingkungan

Lingkungan akan mempengaruhi proses pendidikan, ini meliputi
lingkungan fisis (lingkungan sekolah), lingkungan teknis (fasilitas atau
sarana dan prasarana), dan lingkungan sosiokultural (lingkungan antar
individu yang bersifat sosial seperti masyarakat); dan

4. Tujuan

Agar penanaman kedisiplinan dapat berhasil maka tujuan tersebut
harus ditetapkan dengan Je}aB teffhasuk penentuan kreteria pencapaian
tujuan penanaman kedisiplinan di sekolah”.>®

Selain faktor yang mempengaruhi disiplin belajar terdapat juga
faktor yang mempengaruhi perkembangan disiplin yaitu:

a. pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua terhadap perilaku.
orang tua yang mengajarkan anak untuk memahami dan mematuhi aturan
mendorong anak akan mematuhi aturan;

b. pemahaman tentang diri dan motivasi

dengan pemahaman diri dan motoivasi individu akan membuat perencanaan
hidup dan mematuhi perencanaan yang dibuat; dan

c. hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu

5 Ibid, hal 167-168.



relasi sosial akan membuat individu memahami dan melakukan penyesuaian
. 57
diri.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar baik faktor dari diri
individu maupun faktor lingkungan. Pada faktor individu setiap
individu/peserta didik memiliki perkembangan dan kepribadiannya yang
berbeda, sedangkan pada faktor lingkungan masyarakat, teman sebaya
banyak sekali yang dapat mempengaruhi individu untuk berbuat tidak
disiplin. Seperti, banyak peserta didik yang mengajak ngobrol temannya di
dalam kelas, mengajak temannya meninggalkan jam mata pelajaran dan lain

sebagainya.

Apabila kedisiplinan sudah menyatu dalam dirinya, maka sikap atau

perbuatan yang dilakukan bukan lagi-dirasakan sebagai beban, namun

Wit T
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sebaliknya akan membebani dirinya apabila ia tidak berbuat disiplin. Nilai-
nilai kepatuhan telah menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya.

Disiplin belajar pada anak memberi kontribusi positif terhadap
pencapaian prestasi belajarnya. Seorang anak yang memiliki disiplin belajar
yang tinggi akan dapat belajar dengan baik yang ditunjukan oleh sikapnya

dalam belajar yang sugguh-sungguh dan sadar akan tugas dan

" Daryanto dan suryati, pendidikan karakter di sekolah. Jakarta : PT Bumi Aksara 2013. hal



tanggungjawabnya sebagai pelajar, terarah dan terarur sehingga sangat
dimungkinkan dapat mencapai prestasi yang terbaik. Disiplin belajar sebagai
faktor internal peserta didik (faktor psikologis) dapat mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh walgino bahwa “Disiplin belajar harus ditanamkan dan dimiliki oleh
tiap-tiap individu, karena sekalipun mempunyai rencana belajar yang baik,

akan tetapi tinggal rencana kalau tidak ada kedisiplinan”.*®

Indikator Disiplin Belajar

Disiplin adalah kunci sukses sebab dengan disiplin orang menjadi
berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat yang dibuktikan dengan
tindakan disiplin itamsendiri., Sesudah ses€orang berlaku disiplin maka
seseorang baru merasakand\;\a%wa (c/hs}glin itu pahit, tetapi buahnya manis.
Disiplin merupakan komponen yang kuat terhadap keberhasilan guru dalam
mengajar.

Menurut Ngalim Purwanto indikator kedisiplinan bagi peserta didik
yaitu ketaatan pada peraturan, keaktifan dalam belajar dan ketepatan
waktu.” Untuk lebih jelasnya berikut ini akan penulis jelaskan tentang

indikator tersebut, yaitu:

a. Ketaatan terhadap peraturan

**Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Andi,Y ogyakarta,2004,hlm.154
**Ngalim Purwanto, Op.Cit. hlm.114-116



Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan peserta didik dalam
melaksanakan tata tertib. Seluruh karyawan dan guru yang mengikuti tata
tertib dan bekerja dengan disiplin membuat peserta didik menjadi disiplin
pula. Selain itu juga memberi pengaruh penting terhadap belajarnya.
Demi menjamin kelancaran dan ketertiban proses pendidikan, biasanya
menyusun tata tertib yang berisi peraturan-peraturan yang harus ditaati
oleh seluruh guru dan peserta didik. Di samping mentaati peraturan juga
harus memahami dan mentaati pola-pola kebudayaan yang berlaku.
Dalam hal ini peserta didik dianjurkan untuk mentaati peraturan-peraturan
yang sudah ditetapkan oleh sekolah, dan peserta didik harus tahu apa
yang boleh dan tidak boleh dilakukan saat berada di sekolah.
b. Keaktifan dalam belajar
Guru dianjurkan untuk-aktif dalagnengaj ar disekolah, di saat mengajar
-y -
tidak hanya berceramah saja rr:elainkan harus aktif bertanya maupun
mengemukakan pendapatnya yang menyangkut materi yang diajarkan.
dengan demikian peserta didik akan belajar secara aktif. Hal ini
disebabkan karena aktifitas sesungguhnya bersumber dari dalam diri
peserta didik. Oleh karena itu, dalm usaha pembelajaran peserta didik

perlu di sediakan lingkungan yang kondusif dan serasi. Agar aktifitas

tersebut menuju kearah tujuan yang diinginkan. Guru bertindak sebagai

OIbid hlm.119.



organisator bagi peserta didik dan mengajukan bahan pembelajaran yang
menuntut keaktifan dan keterlibatan peserta didik.
c. Ketepatan waktu

Semua perbuatan memerlukan disiplin waktu, lebih-lebih tugas pokok.
Misalnya belajar tepat waktu, masuk sekolah harus tepat waktu. Waktu
sekolah ialah waktuterjadinya proses belajar mengajar di sekolah. Waktu
sekolah mempengaruhi belajar peserta didik. Jadi memilih waktu sekolah
yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar.

Oleh karena itu, guru memegang kunci penentu sukses atau
tidaknya pendidikan. Dalam kegiatan belajar disiplin sangat diperlukan,
disiplin dapat melahirkan semngat menghargai waktu, bukan menyia-
nyiakan waktu. ,Orang yang berhasil .dalam belajar dan berkarya

disebabkan mereka selalu menempatkan disiplin diatas semua tindakan

dan perbuatan.®!

Menurut hurlock dalam jurnal indikator disiplin belajar adalah 1)
patuh dan taat terhadap tata tertib belajar di sekolah, 2) persiapan sekolah,
3) perhatian terhadap kegiatan pembelajaran, dan 4) menyelesaikan tugas

pada waktunya.®

8!Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit.,hlm13.

*Nafiatus sakinah,titik haryati,Pengaruh Disiplin Belajar, dan Lingkungan Keluarga Terhadap
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA N 2 Kudus, E-journal Pendidikan
Ekonomi UNES, Volume:2 No 1, Tahun 2014,hlm 4



Sedangkan Menurut Moenir”indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat disiplin belajar peserta didik berdasarkan ketentuan disiplin waktu
dan disiplin perbuatan, yaitu:

1.Disiplin waktu,meliputi:(a) tepat waktu dalam belajar, mencakup datang
dan pulang sekolah tepat waktu; (b) tidak keluar kelas saat jam pelajaran;
dan (c) mengumpulkan dan menyelesaikan tugas tepat pada waktunya.

2. Disiplin perbuatan, meliputi: (a) patuh dan tidak menentang peraturan; (b)
tidak malas belajar; (c) tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya; (d)
tidak suka berbohonng; dan (e) melakukan tingkah laku menyenangkan,

mencakup tidak mencontek, tidak membuat keributan dan tidak

menggganggu orang lain saat belajar”.*

D. Penggunaan Konseling Behavior (Time Out)

Salah satu tujuan dari konseling behavior (time out) adalah mengubah
dan memperbaiki tingkah laku yang maladaftif menjadi adaptif. Konseling
behavior berorientasipada perubahan atau modifikasi perilaku konseli, yang

diantaranya untuk:

a. Menciptakan kondisi-]gglj}gisi ng/hagi proses belajar

b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif
Memberi pengalaman belajar yang adaptif namu belum dipelajari

d. Membantu konseli membuang respon-respon yang lama merusak diri
atau maladaptif dan mempelajari respon-respon yang baru yang lebih
sehat dan sesuai (adjustive)

e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang
maladaptive, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang

diinginkan.

® Khusnalia Dian Maharani, Pengaruh Disiplin Belajar dan Keaktifan Kegiatan

Ekstrakulikuler Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMK 1 Sentolo, [online]: Jurnal Universitas Negeri
Jakarta, Tersedia:http://eprints.uny.ac.id/9742/3bab%202%2008520244045.pdf, [diakses pada 03
januari 2016 jam 10.44]



f. Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran

dilakukan bersama anatara konseli dan konselor.**

Kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban. Disiplin
merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya.

Ciri unik tingkah laku adalah lebih berkonsentrasi pada proses tingkah
laku teramati atau tampak spesifik, fokus pada pada proses tingkah laku kini
dan sekarang. Pendekatan ini berasumsi bahwa semua tingkah laku baik
yang adaptive maupun maladaptive dapat dipelajari. Selain itu cara efektif
untuk mengubah perilaku yang maladaptif termasuk perilaku kedisiplinan.
Hal tampak dan dapat diamat serfd diberikan modifikasi perilaku dengan
menggunakan teknik behavior time out.

Sesuai dengan tema yakni tentang kedisiplinan dalam hal belajar,
peserta didik sering membuat kegaduhan dalam kelas yang mengakibatkan
proses belajar mengajar menjadi terganggu, hal ini termasuk kedalam
perilaku ketidak disiplinan.dalam hal ini guru memberikan konseling
individu teknik time out dengan mengasingkan peserta didik di dalam ruang

perpustakaan atau di depan kelas selama 5,10 atau 15 menit. Dengan ini

%Gentina komalasari dkk, Teori Dan Teknik Konseling, Indeks,Jakarta 2011 hlm 156



diharapka perilaku yang kurang disiplin peserta didik dapat berkurang dan
positif. Dari uraian di atas sangat efektive jika konseling behavior teknik
time outdigunakan untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik

sehingga akan membantuperkembangan yang optimal.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu tentang pengaruh teknik time out tipe seclusion
untuk mengurangi perilaku agresi memukul pada anak tunalaras. Penelitian
dilakukan oleh FJR siswa kelas V di SLB Prayuwana Yogyakarta. Pada
pengumpulan data kualitatif diperoleh dengan menggabungkan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa setelah diberikan intervensi dengan menggunakan teknik
time out terdapat pengaruh menurunnya intensitas frekuensi prilaku agresi
dengan bentuk memukul ﬁaﬁ@ analtunalaras. Menurut intensitas perilaku
agresi memukul dapat dilihat pada hasil pada penelitian ini, yaitu: pada
baseline-1 estimasi kecenderungan arah meningkat(+), fase intervas estimasi
kecenderungan arah menurun (-), dan pada baseline-2 estimasi
kecenderungan arah menurun(-), kecenderungan stabilitas dari sertiap fase
berbeda-beda, pada A-1 mencapai 75%, pada fase B mencapai 62,5%,dan
pada A-2 mencapai 75%, berdasarkan data tersebut maka kecenderungan
data pada fase A-1, interval (B), dan pada fase A-2 kecenderungan datanya

stabil. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa



penggunaan teknik time out dapat mengurangi prilaku agresi memukul pada
anak tunalaras kelas v di SLB Prayuwana Yogyakarta.®

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh konseling kelompok
menggunakan teknik behavioristik positive reinfocement terhadap disiplin
belajar peserta didik kelas V SDN 1 Way Dadi Bandar Lampung. Penelitian
dilakukan oleh Uswatun Sa’diah mahasiswa IAIN Raden Intan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Bimbingan dan Konseling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quai eksperiment dengan one group
pretest-postest. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 15 peserta didik kelas
V SDN 1 Way Dadi Bandar Lampung. Hasil penelitian menggunakan
positive Reinforcement dapat meningkatkan disiplin belajar disekolah pada
siswa kelass V, hal ini ditunjukan dari skor pretest 250 dan skor posttest 411
yang berarti mengalami peningkatan sebeSar 161. Hasil analisi data pada uji

TRNe

taraf signifikan 0=:0,05(5%) diperoleh pyae =0,001 jadi nilai pyaye < 0,05,
maka Ho ditolak Ha diterima, artinya reinforcement positive dapat

meningkatkan disiplin belajar disekolah pada peserta didik kelas V.%

%Laksani “Pengaruh Teknik Time Out Untuk Mengurangi Perilaku Agresi Pada Siswa
Tunalaras” (jurnal S1 Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2014)

% Uswatun Sa’diah, “ Pengaruh Konseling Kelompok Mengguanakn Teknik Behavior Positif
Reinforcement Terhadap Disiplin belajar Peserta Didik Kelas V SDN 1 Way Dadi Bandar Lampung
Tahhun Pelajarn 2016/2017 "Tersedia: Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan
Lampung.



Kerangka Pemikiran

Faktor yang mempengaruhi disiplin belajar ada 2 yaitu faktor internal
dan faktor ekternal, lingkungan sangan berperan penting dalam mengubah
tinggi atau rendahnya disiplin belajar peserta didik, apabila kedua faktor ini
baik maka tingkat disiplin seseorang akan tinggi, tetapi sebaliknya apabila
kedua faktor ini tidak baik makamtingkat disiplin belajar pun akan rendah,
Sedangkan faktor internal meliputi diri sendiri, apabila lingkungan sudah
tidak mendukung maka individu itu sendiri akan berfikir negative, dan
menjadikan dirinya tidak disiplin.

Untuk mengatasi faktor yang menyebabkan ketidak disiplinan peserta
didik maka digunakan konseling Behavior teknik Time Out. Karena tujuan
konseling behavior jitu sendiri adalah untuk membantu klien membuang
respon- respon lama yang-merusak d/ig'{_\dan mempelajari respon-respon yang

-y -
baru yang lebih sehat.®”’ :

Dalam penelitian ini, konseling Behavior dengan teknik Time Out
adalah variable bebas sedangkan disiplin belajar sebagai variable terikat.
Penelitian ini menggunakan 1 subjek yang diberikan perlakuan
menggunakan konseling behavior teknik time out. Agar dapat lebih
memahami maksud dari penelitian skripsi ini, maka penulis gambarkan

skema sederhana dalam kerangka pikir di bawah ini :

7Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga, (Bandung :Alfabeta,2009).105
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Gambar 1

Gambar tersebut alur berfikir dalam penelitian meningkatkan disiplin belajar
peserta didik dengan menggunakan konseling behavior (time Out)



G. Hipotesis

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya harus diuji empiris.®® Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah
jawaban sementara yang kebenarannya masih harus dibuktikan/diuji kebenarannya.

Hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).

Hipotesis nol (Ho) diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi

dengan ukuran sampel. Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) adalah

hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan antara pupulasi dengan data sampel.”’

Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah:

Ho:pi=po

Ha 2o

Dimana:

H, =Tidak terdapat pengaruh konseling behavior dengan teknik Time
Out terhadap penmgkalan ﬁrsff lin belajar peserta didik kelas VII
Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Bandar Lampung.

H, =Terdapat pengaruh konseling behavior dengan teknik Time Out

terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VII sekolah
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Bandar Lampung.

OB =Disiplin belajar peserta didik sebelum pemberian konseling
behavior teknik time out.
Lo =Disiplin belajar peserta didik setelah pemberian konseling behavior

teknik time out.

% Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta: Rineka
Cipta, 2011, hal 20
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabet, 2009, hal 163.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling melalui pendekatan
behavioristik dengan teknik Time Out terhadap peningkatan disiplin belajar
peserta didik.
“Metode eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk

mencari pengaruh perlakuan tertentu”.”

. Desain Penelitian

L "\> 7 ’;l
4 v

Penelitian ini menggunakan pre-experimental designs, metode ini tidak
mempunyai kelompok kontrol. Karena masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Dan sampel yang
digunakan peneliti tidak dipilih secara random.”' Desain penelitian yang
digunakan adalah One-group Pretest-Posttest Design. Subjek diobservasi dua

kali (pre-test dan post-test).” Penelitian dengan desain ini diguakan untuk

70 Sugiyono.metode penelitiankuantitatifnkualitatif dan R&D, Alfabeta,cv,Bandung 2010 hlm 6
"' Sugiyono,ibid..,him74

2 Sugiono,ibid.,hlm 74



mengukur disiplin belajar peserta didik. Maka pengukuran disiplin belajar
peserta didik dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah teknik
time out dilakukan. Sebelum diberikan bimbingan peserta didik dilakukan
pengukuran (pre-test) dengan menggunakan angket untuk melihat tingkat
disiplin belajar peserta didik, kemudian diberikan perlakuan sesuai dengan
teknik time out. Setelah itu dilakukan pengukuran kembali (post-test) dengan
menggunakan angkat yang sama, guna melihat ada atau tidaknya pengaruh
setelah diberikan teknik time out terhadap subjek yang diteliti. Desain

penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Pengukuran pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Post-test)
0, X (O

Lﬁgmb%r)’a

Pola One Group Pre-test-Post-test Design

Keterangan

O; : nilai pre-test (sebelum dilakukan teknik time out)
X  : pemberian teknik time out

O, : nilai post-test (setelah diberikan teknik fime our).”

Desain penelitian eksperimen pre-test and post-test one group design

rancangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3 Sugiono,ibid.,him 75



Tahapan Pre-test

Tujuan dari pre-test dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat disiplin belajar peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Bandar
Lampung sebelum diberikan perlakuan (¢treatment).

Pemberian Treatment

Rancangan pemberian treatment dalam penelitian diberikan kepada
beberapa konseli atau peserta didik yang telah dipilih. Selanjutnya
dengan menggunakan teknik 7ime Out dalam meningkatkan disiplin
belajar peserta didik kelass VII MTs Negeri 1 Bandar Lampung.
Rancangan pemberian treatment akan dilakukan 4 kali pertemuan
dengan waktu 3045 menit untuk dapat memaksimalkan ketercapaian

tujuan kegiatan,Langkah-langkah time out :

LT
. 4

Langkah 1: Menseleksi peritaku spesifik yang akan dirubah,
< (/, N

misalnya: ribut dalam kelas.

Langkah 2: Memaksimalkan kondisi untuk memunculkan perilaku
alternatif, sehingga dapat diberi penguatan saat ini dilakukan

individu sebagai pengganti perilaku yang tidak diharapkan.

Langkah 3: Meminimalkan penyebab timbulnya perilaku yang
mendapat hukuman, dengan mengidentifiksi diawal program. Serta
menghilangkan peluang munculnya penguatan bagi perilaku yang

tidak diharapkan. Memilih hukuman yang efektif, dengan



memastikan menghukum segera saat perilaku yang tidak diharapkan
muncul, dan diberikan setiap kali perilaku tersebut muncul, dan

tidak diberikan bersamaan dengan penguatan.

Langkah 4: Penerapan hukuman dilakukan dengan aturan yang
jelas, beritahu konseli semua program yang akan dilakukan, dan
katakan ia akan diberi hukuman segera setiap kali perilaku yang
tidak diharapkan muncul akan mendapatkan penguatan, hindari
hukuman diberin bersama reinforcement, Administrasikan dengan

baik pemberian hukuman.

Langkah 7: Program dilakukan dengan langkah dan aturan main

yang jelas, lakukan pencatatan data, dan lakukan pemantauan.’”

3. Post-test S
o
Dalam kegiatan ini peneliti memberikan angket kepada peserta didik
setelah pemberian freatment. Setelah itu membandingkan presentasse

hasil dari angket dengan indikator meningkatkan disiplin belajar peserta

didik , antara sebelum dan sesudah pemberian treatment.

’* Thomas Lickona, Op.Cithlm 191



C. Metode Penentuan Objek
1) Populasi penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.”Dalam penelitian ini populasi peserta didik kelas VII MTs

Negeri 1 Bandar Lampung, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2
Populasi Penelitian
Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki 11
VIID
perempuan 25
Toal 36

Sumber: Dokumentasi kelas VIID MTs Negeri | Bandar Lampung
2) Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”® Dalam penelitian ini maka sampel yang akan diambil
adalah kelas VII MTs Negeri 1 Bandar Lampung yang memiliki
karakteristik pada permasalhan disiplin belajar, terdapat 10 peserta didik

yang diambil dalam penelitian ini yang memiliki karakteristik disiplin

7> Sugiyono, Ibid, hlm 80
" Ibid, hlm. 118



belajar yang rendah. Dalam hal ini berdasarkan pertimbangan
rekomendasi guru BK, wawancara dengan guru mata pelajaran,

wawancara dengan beberapa pserta didik.

Tabel 3
Sampel Penelitian
No. Kelas Nama Peserta Didik
1 VIID PS
2 VIID MWP
3 VIID MR
4 VIID Al
5 VIID NH
6 VIID DW
7 VIID AAP
8 VIID NZ
9 VIID MS
10 VIID - . DF
Jumlah 10

D. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah objek suatu penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan pada dua

variabel yaitu: (a) variabel bebas, dan (b) variabel terikat.



1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam

penelitian ini variabel bebas adalah konseling behavior teknik Time

Out.

2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah merupakan variable yang dipengaruhi atau

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini

variabel terikat adalah disiplin belajar peserta didik.

Konseling behavior teknik
Time Out

X)

—

E. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau
konsep yang digunakan. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan

pemahaman dan pengukura setiap variabel yang ada dalam penelitian. Adapun

il

Gambar 3

Variabel Penelitian

definisi operasional dari penelitian ini adalah :

Disiplin belajar peserta
didik

(Y)




Tabel 4
Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Operasional Alat Ukur | Hasil Skala Ukur
Ukur

1 Variabel Teknik  Time  Out | Dokumetasi | - -
bebas  (X) | merupakan suatu
teknik time penguatan yang Observasi
out berbentuk  pemisahan

diasingkan atau
dipindahkan dari
peserta didik yang lain
pada  waktu  yang
spesifik dan terbatas
yang diberikan untuk
menghapus  perilaku
maladaptif dan
meningkatkan perilaku
yang lebih adaptif.

2 Variabel Disiplin beiajag adalall/; Angket Skor Interval
Tgﬁkgt (¥) ketaatan atau\/) . kl.li.s iqner disiplin
Disiplin disiplin belajar
Belajar kepatuhan yang belajar (rendah -

mengharuskan peserta ;esjumlah gfllgzg(;):
didik mengikuti aturan | pernyataan

yang berlaku di dalam

belajar.

1.Disiplin waktu,
meliputi: tepat waktu
dalam belajar tidak
keluar kelas saat jam
pelajaran,mengumpulk
an/ menyelesaikan

tugas tepat pada




waktunya

2.Disiplin Perbuatan
meliputi: tidak malas
belajar,tidak
menyuruh orang lain
bekerja demi dirinya,
tidak suka berbohong
dan patuh.

F. Pengembangan Instrumen Penelitian

Dalam hal ini peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan kisi-kisi
prilaku disiplin belajar menurut Daryanto ada beberapa indikator :
(1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah; (2) Ketaatan terhadap

pmbelajaran di sekolah; (3) Disiplin.dalam mengerjakan tugas; (4) Disiplin

belajar dirumah.”’ B At m
Tabel 5
Kisi-kisi Pegembangan Instrumen Penelitian
. - No Item
Variabel Indlkator.Dlslplln Deskriptor
Belajar
+ -
Disiplin Ketaatan  terhadap | A.Ketepatan waktu
Belajar tata tertib sekolah masuk  sekolah
dan kelas
B.Ketepatan waktu

"7 Daryanto,” Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VI SDN Se-
daerah Binaan Il Kecamatan Petahanan Kabupaten Kebumen”(Program Strata 1 Pendisikan Guru
Seolah Dasar Universitas Negeri Semarang, 2015),hlm 27-28



mengikuti
kegiatan sekolah

Ketaatan  terhadap | A. Aktif mengikuti
pembelajaran di pelajaran

sekolah B. Mengerjakan soal
latthan  dengan
baik

Disiplin dalam | A. Konsisten  dan

mengerjakan tugas mandiri
mengerjakan
tugas

B. Mengumpulkan
tugas tepat waktu

Disiplin belajar | A. Disiplin  belajar

dirumah dirumah

B. Mengerjakan Pr
tepat waktu

G. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Validitas
Validitastadalah swatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau keséélfﬁ\}\ﬁn /sﬁ;ﬁl instrumen.”® Untuk menghitung
validitas item soal digunakan rumus kolerasi product moment sebagai

berikut:

78 Suharsimi Arikunto..prosedur penelitian suatu pendekatan praktik Edisi Revisi II CetkelX,
Rineka Cipta,Jakarta,1993 hlm160



r = NZXY—(Zx)(ZY)
\/{NZXZ - (sz) }{NZYZ - (ZY)Z}

Keterangan :

I'xy : Koefisien kolerasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah peserta didik

D x : Jumlah skor item nomor

2y : Jumlah skor total

Dy : Jumlah hasil perkalian antara X dan Y

Kemudianghasil r,, yang didapatdari perhitungan dibandingkan
d h tabel duct t. H abel dihitung d taraf
engan harga tabe I)L;g:\gc wn arga rypel dihitung dengan tara
signifikan 5% dan n sesuai dengan jumlah peserta didik. Jika r,, >

Tubel, maka dapat dinyatakan butir soal tersebut valid.
2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukan bahwa sesuatau
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.” Reliabilitas

digunakan untuk menunjukan bahwa suatu instrument cukup dapat

7 Ibid. hlm.168



dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Untuk perhitungan reliabilitas dalam

penelitian ini digunakan rumus Kuder Richardson K-R 20 sebagai

berikut :
, ( k ) ve = 2pq
1= k - 1 ‘Ut
Keterangan :
I . Reliabilitas instrumen
k : Banyak butir pertanyaan
Vit : Varians total
P : Proporsi subyek yang menjawab betul pada sesuatu butir

(prop0r51 subjek yang mendapat skor 1)

) — B — __ Banyak subjek yang skornya 1

q : Proporsi subyek yang mendapat skor 0
@=1-p). “WV—
H. Metode Pengumpulan Data
Di dalam pengumpulan data-data yang diperlukan dalam peneitian ini,
maka ada beberapa metode pengumpulan data yang akan penulis pergunakan
yaitu sebagi berikut:

1. Metode Observasi

Metode ini di pergunakan untuk mengamati proses pelaksanaan

konseling behavior dengan teknik time out yang digunakan guru



bimbingan dan konseling dalam pengelolaan layanan bimbingan
konseling dan aktivitas peserta didik pada saat kegiatan sedang
berlangsung, baik yang di berikan konseling menggunakan konseling
behavior dengan teknik fime out maupun yang diberikan konseling yang

biasa dilakukan.

2. Metode Interview

Metode Interview ini akan dipergunakan untuk memperoleh data
tentang sejarah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Bandar Lampung
dan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan layanan konseling
behavior dengan teknik time out tethada

p peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Bandar Lampung.
3. Metode Dokumentasi <y, @&

Dalam prakteknya metode dokumentasi ini akan dipergunakan
untuk memperoleh data tantang sejarah berdirinya sekolah, struktur
organisasi, keadaan guru dan nama peserta didik dan data hasil disiplin
belajar peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1
Bandar Lampung tahun sebagai anggota sampel.

4. Metode Kuesioner/Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden



untuk dijawabnya.*® Adapun untuk mempermudah responden dalam
menjawab suatu pertanyaan dalam angket peneliti mengunakan bentuk
jawaban skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial."’

Metode ini digunakan pada saat pree-fest untuk mengukur sejauh
mana tingkat disiplin belajar peserta didik, sebelum diberikan perlakuan
menggunakan konseling behavior teknik time out. Selain itu metode ini
juga dilakukan pada saat post-test, yang berguna untuk mengukur sejauh
mana keberhasilan dalam menggunakan layanan konseling behavior
teknik time out, dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas
VII di MTs Negeri l Bandar Lampung.

Alternatif jawaban skala likert-yang digunakan hanya 1-4 dengan

-y o=
tidak menggunakan alternatif netral agar tidak menimbulkan keraguan
responden dalam menjawab pertanyaan. Adapun skor alternatif jawaban

dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 6
Penskoran Item

Alternatif Jawaban
Jeni t : K - Tidak
enis permnyataan Selalu Sering adang ida
kadang Pernah
Favorable 4 3 2 1

% Sugiyono,ibid,hlm142
81 Sugiono, Op.Cit, 2009, hal, 93.



(Pernyataan Positif)

Unfavorabel
(Pernyataan nehatif)

Penilaian disiplin belajar dalam penelitian ini menggunakan rentang

skor dari 1-4 dengan banayaknya item 25.

Sehingga interval kriteria tersebut dapat ditentukan dengan cara sebagai

berikut:

a.

b.

C.

d.

menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel:
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi
menentukan skor terendah ideal yang diperoleh sampel:
skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah
mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel:
rentang skor = skor maksimal ideal — skor minimal ideal
mencari interval skor:

interval skor = rentang skor/3.

Dari langkah-langkah tersebut, kemudian menurut Sudjana didapat
kriteria sebagai berikut:*?

Ai;f!;abq};fg
Kriteria Gambaran Umum Variabel
Kriteria Rentang
Tinggi X > Min Ideal +2 Interval
Sedang Min Ideal + Interval < X < Min Ideal + 2 Interval
Rendah X <Min Ideal + Iterval

Berdasarkan pendapat tersebut maka interval kriteria disiplin belajar dapat

ditentukan sebagai berikut:

a.

Skor tertinggi  :4 x25=100

# Sudjana, Metoda Statistika, Bandung, Tarsito, 2005, hal, 47-48.



b. Skorterendah :1x25=25
c. Rentang : 100 —25 =75

d. Jarak Interval :75:3=25

Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria perilaku disiplin belajar

adalah sebagai berikut:

Tabel 8
Kriteria Perilaku Disiplin Belajar

No. Skor Kategori Deskripsi

1. |75-100 Tinggi Peserta didik yang masuk
dalam kategori tinggi telah
menunjukan perubahan
diantaranya: (a) peserta didik
4y, g™ | tepat waktu masuk sekolah
dan kelas; (b) peserta didik
aktif meengikuti pelajaran; (c)
peserta didik konsisten dan
mandiri mengerjakan tugas;
(d) peserta didik
mengumpulkan tugas tepat
waktu; (e) peserta didik
memperhatikan guru saat guru
menjelaskan; (f) peserta didik
tidak membuat gaduh saat

KBM berlangsung.




50-75

Sedang

Peserta didik yang masuk
dalam kategori sedang sedikit
belum menunjukan perubahan
diantaranya: (a) peserta didik
masih sidikit kurang tepat
waktu masuk sekolah dan
kelas; (b) peserta didik masih
sering tidak aktif meengikuti
pelajaran; (c) peserta didik
masing sedikit kurang
konsisten dan mandiri
mengerjakan  tugas;  (d)
peserta didik mengumpulkan
tugas masih sedikit kurang
tepat waktu; (e) peserta didik
masih sedikit memperhatikan
guru saat guru menjelaskan;
(f) peserta didik masih sedikit
membuat gaduh saat KBM

berlangsung.

25-50

Rendah

Peserta didik yang masuk
dalam kategori rendah belum
menunjukan perubahan
diantaranya: (a) peserta didik
masih sering tidak tepat
masuk sekolah dan kelas; (b)
peserta didik tidak aktif

meengikuti  pelajaran; (c)




peserta didik tidak konsisten
dan mandiri mengerjakan
tugas; (d) peserta didik tidak
mengumpulkan tugas tepat
waktu; (e) peserta didik tidak
memperhatikan guru saat guru
menjelaskan; (f) peserta didik
membuat gaduh saat KBM

berlangsung.

I

Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

1. Teknik pengelolaan data

Menurut Notoadmojo setelah data-data terkumpul, dapat

dilakukan pengelahan data.dengansmenggunakan editing, coding,

procesing, dam cleaning. e
gy

a.

g
4 v

Editing  (pengeditan data), merupakan kegiatan untuk
pengecekan dan perbaikanisian formulir atau kuisioner.

Coding (pengkodean), setelah melakuka editing, selanjutnya
dilakukan pengkodean atau “coding”, yakni mengubah data
bentuk kalimat atau hurus yang menjadi data angka atau
bilangan.

Data Entry (pemasukan data), yakni jawaban-jawaban dari

masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka



atau huruf) dimasukkan kedalam program software”SPSS for
windows” 16 yang sering digunakan untuk “entri data”
penelitian.

d.  Cleaning data (pembersihan data), apabila semua data dari setiap
sumber data atau responden selesai dimasukan perlu dicek
kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya
kesalahan-kesalahan kode akan ketidak lengkapan, kemudian
dilakukan pembetulan atau koreksi.*

2.  Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis dan yang diperoleh dari hasil angket, tes, wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
TRNe
maupun orang lain. Kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data ini
menggunakakan bantuan program SPSS versi 16. Untuk mengetahui
keberhasilan eksperimen, adanya peningkatan disiplin belajar dengan

digunakan rumus uji-t atau t-test sebagai berikut:

% Monaliasakwati” Metode Penelitian” (online) blogspot, tersedia:

Http://monaliasakwati.blogspot.com/2012/05.(diakses tgl 15 februari jam 13.00)



md

t = ——
Y xd?
N(N-1)

Keterangan :

t-test : perbedaan tes awal dan tes akhir

Md  :mean dari deviasi (d) antar posttes dan pretest
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N : banyak subjek

Df/db : ditentukan dengan (n-1)*

 aYL

% Sugiyono,op.cit,hlm 85



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

H. Hasil Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah hasil penelitian dengan judul “Pengaruh
Konseling Behavior Dengan Teknik Time Out Terhadap Peningkatan Disiplin
Belajar Peserta Didik Kelas VII Di Madrasyah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar
Lampung”.

Peserta didik kelas VII D MTs Negeri 1 Bandar Lampung sebanyak 36
peserta didik. Karakteristik yang dijadikan sampel penelitian adalah peserta didik
yang disiplin belajarnya rendah. Untuk mengetahui karakteristik tersebut peneliti
melakukan wawancara terbuka dengan guru BK dan guru kelas VII D dari sekolah
tersebut untuk mengidentifikasi ada atautidaknya peserta didik yang tidak disiplin.
Sebelum hasil penelitian diperolélﬁ?ibénelﬁi;r\ﬁenyebar instrumen penelitian kepada
peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui adanya perilaku yang menunjukan
peserta didik yang disiplin belajarnya rendah. Setelah melakukan pengumpulan
data dan melalui angket penelitian. Diperoleh data dari responden mengenai
perilaku disiplin belajar.

1. Hasil Angket Pretest Perilaku Disiplin Belajar
Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kondisi

awal perilaku disiplin belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan. Pretest



diberikan kepada peserta didikkelas VII D di MTs Negeri 1 Bandar Lampung,
berikut disajikan hasil kondisi pretest peserta didik :
Tabel 9

Hasil Pretest Populasi Perilaku Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VII D
MTs Negeri 1 Bandar Lampung

No Inisial Skor Kriteria
1 AAP 54 Rendah
2 AJ 53 Rendah
3 ANA 76 Sedang
4 CA 81 Sedang
5 DF 54 Rendah
6 DW 52 Rendah
7 ESK 76 Sedang
8 FA 72 Sedang
9 IK 85 Tinggi
10 IR 72 Sedang
11 MADA 70 Sedang
12 MDH 71 Sedang
13 MF 76 Sedang
14 MQ 74 Sedang
15 MR 72 Sedang

16 MS 51 Rendah
17 MSZ -y g Sedang
18 MT 82 Sedang
19 MTA 80 Sedang

20 MR 53 Rendah

21 MWP 44 Sangat Rendah

22 NH 45 Sangat Rendah

23 NZ 52 Rendah

24 PS 53 Rendah

25 RJ 80 Sedang

26 RAP 82 Sedang

27 RF 80 Sedang

28 SFR 83 Sedang

29 SFF 71 Sedang

30 SB 80 Sedang
31 SW 79 Sedang
32 SKRB 89 Tinggi
33 TFA 78 Sedang




34 VA 86 Tinggi
35 YRA 79 Sedang
36 YNB 74 Sedang

yang memiliki perilaku disiplin belajar dengan kriteria rendah dan sangat

rendah. Berikut disajikan prefest 10 peserta didik.

lebih lanjut tentang variabel penelitian, untuk mencapai tujuan peneliti
memerlukan dukungan data yang akurat. Data penelitian yaitu dengan

memberikan pre-test pada perilaku disiplin belajar sebelum dilakukan teknik

Berdasarkan tabel tersebut peneliti mengambil sampel 10 peserta didik

Deskripsi data merupakan upaya peneliti untuk memperoleh pemahaman

. Deskripsi Data Pre-Test Disiplin Belajar

time out dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10
Hasil Pretest Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Negeri 1
ARAndarggmpung

No Inisial Skor Kriteria
1 AAP 54 Rendah
2 Al 53 Rendah
3 DF 54 Sangat Rendah
4 DW 52 Rendah
5 MS 51 Rendah
6 MR 53 Rendah
7 MWP 44 Rendah
8 NH 45 Sangat Rendah
9 NZ 52 Rendah
10 PS 53 Rendah

. Deskripsi Data Post-test Skala Disiplin Belajar




Hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari data post-test skala displin
belajar dengan teknik time out setelah diberi perlakuan (treatment) dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 11

Hasil Posttest Perilaku disiplin Belajar Peserta Didik Kelass VII MTs
Negeri 1 Bandar Lampung

No Inisial Skor Kriteria
1 AAP 80 Sedang
2 Al 83 Sedang
3 DF 71 Sedang
4 DW 80 Sedang
5 MS 79 Sedang
6 MR &9 Tinggi
7 MWP 78 Sedang
8 NH 86 Tinggi
9 NZ 79 Sedang
10 PS 74 Sedang

\

Berdasarkan tabel terset;;t, setelah diberi perlakuan teknik time out
menghasilkan perubahan perilaku disiplin belajar terhadap peserta didik, yaitu,
yaitu 2 (dua) orang peserta didik memiliki prilaku disiplin belajar yang tinggi
dan 8 (delapan) orang peserta didik memiliki perilaku disiplin belajar yang

sedang.

. Hasil Pretest, Postest, Score Peningkatan Perilaku Disiplin Belajar

Setelah diberikan teknik time out didapat hasil pretest, posttest, dan

score nilai pada tabel berikut :



Tabel 12
Hasil Posttest Perilaku Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs

Negeri I Bandar Lampung
No Inisial Pretest Posttest Pen?;(g)ll:l tan
1 AAP 54 80 26
2 Al 53 83 30
3 DF 54 71 17
4 DW 52 80 28
5 MS 51 79 28
6 MR 53 89 36
7 MWP 44 78 34
8 NH 45 86 41
9 NZ 52 79 27
10 PS 53 74 21
N=10 >511 >799 >288
Rata-rata 51,1 799 28,8

Berdasarkan hasil perhitungan pretest 10 sampel tersebut didapat hasil
rata-rata disiplin belajar rendah peserta didiksdengan nilai 511:10 = 51,1.
Setelah diberikan teknik timi out untq}(,rgeningkatkan perilaku disiplin belajar
peserta didik cenderung meninéi:at d;;lgan angka 799:10 = 79,9, dengan skor
peningkatan sebesar 28.,8. Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik time out
berpengaruh terhadap peningkatan perilaku disiplin belajar peserta didik,
dilihat dari perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah diberikan treatment.
Berdasarkan gambar grafik perhitungan prefest dan posttest, maka terlihat
perubahan pada masing-masing peserta didik. Selain itu terdapat pula
peningkatan pada tiap indikator. Untuk lebih jelas, peningkatan disiplin belajar

berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar berikut :



Gambar 4
Grafik Sebelum dan Sesudah Diberikan Teknik Time Out Peserta Peserta
Didik Kelas VII MTs Negeri 1 Bandar Lampung
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asil pre test dan post test, maka

terlihat perubahan pada masi@sin peserta didik.
I. Uji Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

1. H, = Terdapat pengaruh konseling behavior dengan teknik Time Out
terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VII sekolah

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Bandar Lampung.



2. H, = Tidak terdapat pengaruh konseling behavior dengan teknik Time Out
terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VII Sekolah
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Bandar Lampung.

Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut :
Ho:pl =p2
Hy:pl=p2

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test pada teknik time out untuk
meningkatkan perilaku disiplin belajar peserta didik, perhitungan perilaku
disiplin belajar dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical product

and service solution) for windows reliase 16, didapat hasil sebagai berikut:

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval of
the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 PRE TEST -
2.88000] 7.00476 2215101  33.81090 23.78910 13.002 9 .000

POST TEST

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa t adalah 13,002, mean
adalah 2.21510% confidence interval of the difference, lower = 33.81090 dan
upper = 23.78910 Kemudian tpiune dibandingkan dengan tipe 0,05 = 2,119
pada derajat kebebasan df = 9, maka ketentuan tpiung > dari tape (13,002 >

2,262), nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0,000 < 0,005),




ini menunjukan bahwa h, ditolak dan h, diterima, dengan demikian perilaku
disiplin belajar terdapat perubahan setelah diberikan teknik time out. Dilihat
dari ketentuan tpiung > tiabel, hasil perhitungan lebih besar thiung™> tiabel, jdi
dapat disimpulkan bahwa layanan konseling behavior teknik time out dapat
meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Bandar
Lampung.
J. Deskripsi Proses Pelaksanaan Kegiatan Teknik 7ime Out Dalam
Meningkatkan Disiplin Belajar
Data yang diperoleh untuk mengetahui hasil prefest atau posttest
diperoleh dari penyebaran instrumen atau angket yang dilakukan oleh peneliti
mengenai perilaku disiplin belajar. Pelaksanaan layanan konseling dengan
teknik zime out dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Hasil pemberian
treatment tersebut dievaluasi dengan—melakukan prefest. Tahap-tahap
= Y
pelaksanaan teknik time out dalam/meningkatkan disiplin belajar sebagai
berikut:
1. Tahap Pertama
Berdasarkan hasil peyebaran angket disiplin belajar pada kelas VII D
yang berjumlah 36 peserta didik penulis mengambil sampel 10 (sepuluh)
peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah tingkat
disiplin belajarnya. Kegiatan pretest dilaksanakan selama 45 menit. Pretest
diberikan pada hari senin, 01 juni 2017, pada tahap ini bertujuan untuk

membina hubungan dengan peserta didik, memperkenalkan tujuan dan garis



besar teknik time out serta mengidentifikasi kondisi awal peerta didik
sebelum menerima perlakuan berupa teknik fime out untuk meningkatkan
disiplin belajar peserta didik kelas VII D MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

Dengan memberikan penjelasan mengenai tujuan kegiatan dan
petunjuk pengisian angket disiplin belajar, peserta didik dapat memahami
dan dapat memberikan informasi mengenai disiplin belajar peserta didik.
Hasil dari pretest kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasarkan tingkat
disiplin belajar peserta didik. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
disiplin belajar yang terjadi pada peserta didik. Gambaran disiplin belajar
tersebut, digunakan untuk menentukan sampel penelitian yaitu peserta didik
yang memiliki perilaku disiplin belajar yang sanagt rendah dan rendah.

Hasil pelaksanaan pretest dapat dikatakan cukup lancar, hal ini dapat
dilihat dari kesediaan peserta didilf/galam memberikan informasi terkait

= Y

disiplin belajar peserta didik yang ;erdapat dalam item pertanyaan disiplin
belajar sesuai dengan petunjuk pengisian. Kegiatan juga selesai pada awaktu
yang telah ditentukan yaitu 45 menit.
. Tahap Kedua

Setelah menganalisi data prefest peserta didik. Peneliti selanjutnya
menjadwalkan untuk bertemu lagi pada pertemuan berikutnya yang
dilaksananakan pada hari senin tanggal 03 juni 2017. Dalam tahap ini
peneliti menjelaskan dan memaparkan apa yang dimaksud dengan disiplin

belajar, manfaat mempunyai disiplin belajar, peserta didik antusias sekali



untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka ketahui tentang apa itu
disiplin belajar, dan manfaat disiplin belajar untuk mereka, disitulah terjadi
sesi tanya jawab antara peneliti dan peserta didik. Bagi peserta didik yang
belum mempunyai disiplin belajar yang tinggi untuk menyusun rencana
sserta menetapkan target perubahan yang harus dipilih dengan jelas, spesifik,
dan dapat tercapai.

. Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga ini dilaksanakan pada hari berikutnya yaitu pada
hari selasa 06 juni 2017 merupakan penerapan konseling dengan teknik time
out, dengan menggunakan layanan bimbingan klasikal peneliti menjelaskan
tatacara atau aturan teknik zime out, bahwa apabila peserta didik ada yang
melanggar aturan maka akan diasingkan atau.dipindahkan dari peserta didik
yang lain pada waktu yang spesi/g(\_\ dan terbatas, peneliti membatasai

-y -
masalah yang diatasi adalah pesert; didik yang ribut dalam kelas, jika ada
salah satu peserta didik yang ribut dalam kelas maka akan diberikan teknik
time out.

Peserta didik yang merasa diasingkan, mereka menyatakan bahwa
mereka tidak mau diasingkan dari kelompok lagi dan berjanji tidak akan
ribut dalam kelas, dan ingin selalu berpartisipasi dalam aktivitas kelas.

Dari pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan langkah
ketiga berjalan lancar, dengan peserta didik memahami pentingnya

mempunyai disiplin belajar yang tinggi.



4. Tahap Keempat

Setelah layanan konseling dengan teknik time out sudah selesai
dilaksananakan, kemudian pemberian layanan bimbingan klasikal pada hari
rabu tanggl 07 juni 2017 dengan tujuan memonitor perkembangan, peneliti
mengevaluasi pikiran, perilaku dan perasaan positif dan negatif menjadi
positif yang dilakukan peserta didik. Dan membahas tentang fenomena yang
terjadi pada saat ini atau berita aktual seperti halnya kenakalan remaja. Pada
tahap ini suasana menjadi kondusif, dan santai karena peserta didik dituntut
mengemukakan pendapat dan berbicara soal tema.

Berdasarkan hasil pengamatan, secara umum pelaksanaan konseling
dilaksananakan secara lancar. Dapat dilihat dari antusias, kesediaan, dan

perubahan perilaku.,_yang walaupun tidak total tetapi menunjukan

peningkatan perilaku disiplin belajar z\ing tinggi peserta didik kelasn VII D
-y, o=
MTs Negeri 1 Bandar Lampung . )
5. Tahap kelima
Proses konseling dilakukan pada hari kamis 08 juni 2017, yang
berdurasi 45 menit, seperti biasanya peneliti melakukan opening dengan
menyambut peserta didik dengan baik, memberi salam, menyapa,
menanyakan kabar, serta menggunakan kaliman yang buat mereka nyaman
dan kondusif. Pada pertemuan kelima ini akan membahas pertemuan yang

sebelumnya yaitu memonitor perkembangan, peneliti mengevaluasi pikiran,

perilaku dan perasaan negatif menjadi positif yang dilakukan peserta didik.



6. Tahap Keenam

Pada tahap ini hari selasa 13 juni 2017 adalah tahap akhir yaitu
postest, peneliti mengakhiri kegiatan konseling dengan meminta peserta
didik menyimpulkan dan memberikan pendapatnya mengenai manfaat yang
dirasakan setelah mengikuti layanan konseling dengan teknik time out.
Kemudian peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk upaya
yang akan dilakukan.

Berdasarkan hasil pengamatan, secara umum pelaksanaan posttest
dilaksanakan secara lancar. Dapat dilihat antusias, kesediaan, dan prubahan
perilaku walaupun tidak total tetapi setidanya sedikit meningkat perilaku
disiplin belajar peserta didik kelas VII D MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

K. Pembahasan

Perilaku manusia dapat dilihat darr'dua sudut pandang, yakni perilaku
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dasar (umum) sebagai makhluk dan makhluk sosial. Perilaku dalam arti
umum, memiliki arti berbeda dengan perilaku sosial, perilaku sosial adalah
perilaku spesifik yang diarahkan pada orang lain. Penerimaan perilaku
sangat tergantung dengan norma-norma sosial dan diatur oleh berbagai
sarana kontrol sosial.

Perilaku dasar merupakan suatu tindakan atau reaksi biologis dalam
menanggapi rangsangan eksternal atau intemal, yang didorong oleh aktivitas
dari sistem organisme, khususnya efek, respon terhadap stimulus. Selain itu,

perilaku manusia tidak terlepass dari faktor-faktor yang mempengaruhinya,



seperti genetika, intelektual, emosi, sikap, budaya, etika, wewnang, dan
hubungan.

Hubungan antar pribadi sebagai mahluk sosial, dilatar belakangi oleh
berbagai kepentingan dalam suatu dan kondisi yang terjadi. Setiasi demikian,
dapat terungkap dalam ekspresi wajah, postur tubuh dan intonasi lisan, hal
itu semua sebagai wujud tindakan. Aktivitas dalam kenyataan sebagi wujud
hubungan antar pribadi biasa disebut sebagai perilaku sosial.®

Disiplin belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu: disiplin dan
belajar. Kata disiplin berasal dari bahasa latin “discere” yang bererti belajar.
Dari kata ini timbul kata “disciplina”’ yang berarti pengajaran atau pelatihan.
Istilah tersebut sangat dekat dengan istilah dalam bahasa inggris “desciple .
Kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian.
Diantaranya disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau

TN e
tunduk pada pengawasan, dan pengendalian.®

Berdasarkan hasil wawancara tentang perilaku disiplin belajar pada
peserta didik kelas VII D MTs Negeri 1 Bandar Lampung, dengan peserta
didik kelas VII peneliti memperoleh gambaran bahwaa perilaku disiplin
belajar mereka dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor internal

dan eksternal, faktor internal berupa pertumbuhan, kecerdasan, latihan,

motivasi siswa, dan faktor eksternal berupa alat bantu belajar, dan suasana

% Wowo Sunaryo Kuswana, Op. Cit, h.42
¥Conny Semiawan, Penerapan Pembelajran Bagi Anak, Indeks Nandung,2009,him.92.



belajar. Berdasarkan  hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan
Konseling di MTsN 1 Bandar Lampung diperoleh gambaran bahwa peserta
didik kelas VII D pada kenyataan prestasi peserta didik cukup rendah, ini
dapat dilihat dari nilai peserta didik yang semakin menurun dikarenakan
rendahnya disiplin belajar. Peneliti mengambil 36 peserta didik atau 1 kelas
untuk di wawancara terkait perilaku disiplin belajar.

Dari hasil penyebaran angket yang diberikan kepada 36 peserta didik,
dapat diketahui bahwa sebelum diberikan teknik time out, 10 (sepuluh)
peserta didik masuk dalam kriteria rendah. Presentase 10 (sepuluh) peserta
didik sebelum diberikan perlakuan atau treatment dengan menggunakan
teknik time out yaitu sebesar 51,1 masuk dalam kategori rendah. Hal ini
menunjukan bahwajsecara umum peserta didik terbiasa ribut dalam kelas
yang dapat dikatakan mémpunya per/iL/al_(\u disiplin belajar yang rendah.

-y -

Peneliti menggunakan layanan konseling behavior dengan
menggunakan teknik #ime out untuk meningkatkan disiplin belajar peserta
didik kelas VII D MTsN 1 Bandar Lampung, setelah 10 (sepuluh) peserta
didik mendapatkan treatment berupa teknik time out, ternyata terjadi
perubahan dari peserta didik yang memiliki perilaku disiplin belajar yang
rendah setelah mengikuti kegiatan teknik time out mengalami peningkatan
yaitu terdapat 2 orang peserta didik dalam kategori sangat rendah, sedangkan
8 orang peserta didik dalam kategori rendah, yaitu rata-rata skor disiplin

belajar sebelum mengikuti teknik time out adalah 51,1 dan setelah mengikuti



teknik #ime out bertambah menjadi 79,9 dengan selisih peningkatan 28,8.
Ditunjukan pula dari hasil uji t dengan program SPSS 16 diperoleh thiwung =
13.002 lebih besar dari tyne = 2.262 atau berada pada daerah penolakan h,,.
Hal ini menunjukan adanya peningkatan yang signifikan perilaku disiplin
belajar setelah mengikuti kegiatan teknik time out. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa layanan konseling
behavior dengan teknik time out terhadap peningkatan disiplin belajar pada
peserta didik kelas VII D MTs Negeri 1 Bandar Lampung diterima.
L. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin,

namun peneliti menyadari sekali bahwa masih banyak kekurangan. Peneliti

sebagai pemberi teknik time out memiliki beberapa hambatan. Pada awal
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pertemuan, peserta didik-terlihat takut-dan enggan mengikuti kegiatan ini
S

sehingga pelaksanaan teknik fime out pada pertemuan pertama kurang
efektif. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti memberikan penjelasan dan
pemahaman kepada peserta didik tentang tujuan dan manfaat teknik time out,
dan nantinya apapun yang akan kita lakukan akan dipublikasikan, sehingga
semua peserta didik terbuka.

Selain itu, keterbatasa ini berkaitan dengan waktu pelaksanaan teknik
time out yang dilakukan hanya 6 kali bertemuan dalam waktu 30-45 menit
tiap pertemuan, meskipun demikian proses pemberian layanan konseling

behavior dengan teknik time out berjalan dengan baik dan lancar. Selain



keterbatasan tersebut, dimungkinkan juga terdapat jawaban peserta didik
yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Hal tersebut
dikarenakan peserta didik mencari aman dalam menjawab angket skala
disiplin belajar, karena bagi mereka guru bimbingan dan onseling adalah
guru yang paling dihindari dan ditakuti oleh peserta didik dilingkungan
Sekolah Madrasyah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Bandar Lampung.
Meskipun demikian, peneliti telah berusaha menjelaskan kepada peserta
didik bahwa hasil angket tidak ada hubungannya dengan nilai kesekolahan,
kemudian mendorong peserta didik agar jujur sesuai dengan keadaan yang
benar-benar sedang mereka alami dalam menjawab butir-butr pertanyan

angket skala disiplin belajar.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “pengaruh konseling behavior dengan teknik
time out terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VII di MTs
Negeri 1 Bandar Lampung” dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar peserta didik
yang rendah, khususnya yang ribut dalam kelas dapat ditingkatkan dengan layanan
konseling behavior teknik time out. Dengan hasil perhitungan rata-rata skor
disiplin belajar sebelum mengikuti teknik time out adalah 51,1 dan setelah
mengikuti teknik time out menjadi 79,9 dengan selisih peningkatan 28,8. Dari hasil
uji-t menggunakan SPSS versi 16, bahwa t adalah 13,002, mean difference adalah
7.00476 , 95% confidence interval of thé difference, lower = 33.81090 dan upper =
2378910. Kemudian thitung = dibandingkaf dengan tupa df = 9 dengan ketentuan
thing lebih besar dari tuaper (13,002-2,262), dengan demikian perilaku disiplin
belajar terdapat peningkatan setelah diberikan teknik time out.

Dilihat dari ketentuan tyisung > tubel, hasil perhitungan lebih besar thiiung > tiabel,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (h,) ditolak dan
hipotesis kerja (H,) diterima. Maka terdapat pengaruh konseling behavior dengan
teknik time out terdapat peningkatan disiplin belajar peserta didik kelas VII

Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 1 Bandar Lampung diterima.



B. Saran

1.

Peserta didik perlu menindak lanjuti dan meningkatkan disiplin belajar
sehingga dapat mencapai tujuan belajar dan prestasi belajar yang lebih
baik.

Guru bimbingan dan konseling agar dapat memprogramkan dan
melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling secara optimal untuk
membantu mengembangkan perilaku disiplin belajar peserta didik.
Didalam proses konseling, konselor diharapkan mampu menggunakan
teknik yang sesuai dengan permaasalahan dan tidak menutup
kemungkinan untuk menggabungkan teknik yang digunakan dengan

teknik yang laian sebagai teknik pendukung.

. Kepala sekolah agar dapat merfumuskan kebijakan dalam memberikan dua

jam pelajaran efektif maStikgkelassifftuk layanan bimbingan dan konseling
untuk membantu perkembangan peserta didik.

Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai disiplin
belajar hendaknya dapat bekerjasama dengan pihak lain seperti orang tua
maupun guru wali kelas/mata pelajaran, serta sebelum diadakan konseling
kelompok diharapkan dapat memberikan layanan konseling individu untuk
mengetahui masalah-masalah terkait disiplin belajar peserta didik secara

mendalam.
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DAFTAR HADIR LAYANAN KONSELING BEHAVIOR TEKNIK
TIME OUT MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) NEGERI 1
BANDAR LAMPUNG

keterangan

No Nama/Inisisal kelas

10

Bandar Lampung, 13 juni 2017

Peneliti

Dewi Purwati

Npm.1311080050




A. Profil MTs Negeri 1 Bandar Lampung

1. MTs Negeri 1 Bandar Lampung
MTs Negeri 1 Bandar Lampung berdiri di jl. KH. Ahmad
Dahlan No.28, Pahoman, Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung.
memiliki rombongan kelas sejumlah 27 rombel yang terdiri dari : kelas
IX = 8 rombel, kelas VIII = 8 , kelas VII =8 rombel, dan kelas khusus
kelas IX =1, kelas VIII=1, VII = 1.
Berikut Profil Sekolah MTs 1 Bandar Lampung saat ini :

a. Nama Sekolah  : MTs Negeri | Bandar Lampumg

b. NPSN : 10816982

c. NSS 1121118710001

d. Alamat : Jln KH. Ahmad Dahlan No.28 Pahoman35214
e. Telepon ‘:EQ 72 1)/%5_\29 17

f. Status Akreditasi : A Skor :......

g. Luas Lahan e Dan jumlah rompel :27

h. Biodata Kepala Sekolah

Nama : Drs. Akhyarulloh, MM
NIP : 196507131994031003
Tanggl lahir : 13 juli 1962

Pangkat, Gol/rung : Pembina, (IV/a)



2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

a. Visi dan Misi Sekolah

1.

Merupakan sarana dan prasarana pendidikan yang relevan dan
menciptakan lingkungan madrasyah yang sehat, bersih, indah,
nyaman, dan kondusif.

Menumbuhkan kecerdasan intelektual dan sosial dalam proses
pembelajaran.

Menciptakan dan menumbuhkan semangat dalam komunikasi
dengan menggunakan empat bahasa (bahasa arab, bahas
inggris, bahsa lampung).

Melaksanakan bimbingan dan pembelajran secara aktif,

inovatif, kreatif, efektif menyenangkan, gembira dan berbobot.

5. Menumbuhkan dan mendorong prestaasi MIPA, olah raga, seni
= Y
dan teknologi. :
6. Melaksanakan hafalan Al-Qur’an,hadits, serta doa sehari-hari
b. Tujuan
1. Menjadikan madrasah sebagai pusat pembudayaan dan

pemberdayaan peserta didik untuk dapat menerima ilmu
pengethun  pendidikan  secara islami dan  mampu
mengimplementasikan dilingkungan madrasah, masyarakat,

dan keluarga.



3. Keadaan Guru BK

2. Mengoptimalkan pemberdayaan guru, tenaga kependidikan dan

semua komponen madrasah sebagai pemeran utama dalam

menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan islam.

. Menyiapkan peserta didik (lulusan) mampu memahami Al-

Qur'an dan hadits pada tingkat dasar,serta mempunyai
kopetensi akademik yang dibutuhkan untuk melanjutkan

pendidikan  kejenjang  ketingkat yang lebih  tinggi

(SMU,MA,SMK)

Guru Bk di Mts Negeri 1 Bandar Lampung ada 4 (empat) orang

dengan tugas masing-masing

P - Pendidikan
No. Nama (L FFNIP Pangkat/gol
terakhir
1 Dra.Zaukat Jauhari 196310121985102 001 Pembina /IVa STKIP
2 Munkhalidah S.Pd 1971072 320060 4 003 Penata Tk.1 IIId | STKIP
3 Misnawati S.Pd - - STKIP
4 Qodri S.Pd - - STKIP




PEDOMAN WAWANCARA

A. Guru Bimbingan dan Konseling

1.

2.

Sejauh mana pemahaman ibu tentang disiplin belajar?

Apakah ibu pernah mengatasai permasalahan tentang peserta didik yang
suka ribut di kelas?

Teknik apa yang ibu gunakan untuk meningkatkan disiplin belajar peserta
didik?

Langkah-Langkah seperti apa yang digunakan oleh ibu saat mengatasai
anak yang tidak disiplin belajar?

Apakah ibu pemah memberikan teknik time out untuk meningkatkan
disiplin belajar peserta didik?

Kendala apa saja yang di haddpiiibu saat menangani kasus disiplin belajr

peserta didik? -y &=

B. Peserta Didik

1.

2.

Apakah adik-adik suka ribut didalam kelas saat KBM berlangsung?

Apakah adik-adik suka membolos saat KBM berlangsung?

. Apa saja yang dilakukan guru BK pada saat itu (konseling)

Apakah adik-adik pemah dikonseling dengan teknik time out oleh guru
BK?
Apakah adik-adik merasakan ada manfaat guru BK pada saat mengatasi

perilaku disiplin belajar?



PEDOMAN OBSERVASI

. Adakah peserta didik yang tidak disiplin belajar di MTs Negeri 1
Bandar Lampung

. Berapakah peserta didik yang tidak disiplin belajar

. Berapa persen peserta didik yang tidak disiplin belajarr di sekolah

. Upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dan guru BK untuk

meningkatkan disiplin belajar peserta didik

 aTL



II.

II1.

RPL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN / LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

FORMAT BIMBINGAN BELAJAR

IDENTITAS

A. Satuan Pendidikan
B. Tahun Ajaran

C. Sasaran Pelayanan

D. Pelaksanan

: MTs Negeri 1 Bandar Lampung
:2016/2017
: Peserta didik kelas VII D

: Dewi Purwati

E. Pihak Terkait : Peserta/Didik
WAKTU DAN TEMPAT

A. Tanggal : 05 juni 2017
B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai jadwal
C. Volume Waktu (JP) : 45 menit

D. Spesifikasi Tempat Belajar
Materi Pembelajaran
A. Tema :a. Tema

b.. Subtema

B. Sumber Materi

: Di ruang kelas

: Disiplin belajar

: Pentingnya disiplin belajar

: Buku dan interet



Iv.

VI.

VIIL.

TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN

A. Pengembangan KES
Agar peserta didik dapat mengerti bahwa pentingnya mempunyai
disiplin belajar yang tinggi karena disiplin belajar menentukan
keberhasilan seorang peserta didik dalam proses belajarnya. Disiplin
merupakan titik pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin kegiatan

belajar mengajar tidak optimal.

B. Penanganan KES-T
Untuk meningkatkan disiplin belajar yang tinggi, dan mengurangi
perilaku-perilaku yang menjadikan disiplin belajarnya rendah.
METODE DAN TEKNIK

A. Jenis Layanan . : Informasi

S S o

B.

C. Kegiatan Pendukung _
SARANA

A. Media

B. Perlengkapan : Lcd dan kertas

SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN*
Diperoleh hal-hal baru oleh peserta didik terkait KES (Kehidupan

Efektif Sehari-Hari) dengan unsur-unsur AKURS



(Acuan,Kompetensi,Usaha,Rasa, Sungguh-sungguh)
A. KES

1. Acuan (A): Sikap dna kegiatan peserta didik untuk dapat mengatur
waktu dengan sebaik mungkin.

2. Kompetensi (K): Kemampuan peserta didik untuk mengetahui
pentingnya meningkatkan disiplin belajar.

3. Usaha (U) : Usaha peserta didik dalam meningkatkan disiplin
belajar dan menghindari perilaku tidak disiplin belajar yang biasa
dilakukan.

4. Rasa (R) : Perasaan positif peserta didik dalam meningkatkan
disiplin belajar.

5. Sungguh-sungguh (S) : Kesungguhan peserta didik untuk
meningkatkan disiplin belajar.

- o=
B. KES-T, yaitu terhindarkannya kehidupan efektif sehari-hari yang
terganggu, dalam hal :

1. Prestasi belajar rendah karena waktu yang banyak dihabiskan
untuk ribut dan bermain pada saat KBM berlangsung.

2. Lebih suka menunda nunda dalam mengerjakan pekerjaan sekolah

3. Mengutamakan bermain dari pada memperhatikan guru yang

menjelaskan.

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Iklas dan Tabah



Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk tabah dan bekerja
keras merubah sikap dan perilaku disiplin belajar
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. LANGKAH PENGANTARAN

1. Mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.

2. Mengecek kehadiran peserta didik, dan mengajak merekaa untuk
berempati kepada yang tidak hadir.

3. Mengajak peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan penuh perhatian,semanagat dan bertanggung jawab
(BMB3) berkenaan materi pembelajaran yang akan di bahas.

4. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran, yaitu dengan
judul “disiplin belajar”.

5. Menyampaikarrtujuan pembatrasan yaitu :
L T a8 /l

= \~/> v

a. Pemahaman oleh peserta didik manfaat disiplin belajar
b. Agar pesrta didik terhindar dari disiplin belajar yang rendah.
c. Agar peserta didik mampu meningkatkan disiplin belaajar.
B. LANGKAH PENJAJAKAN
1. Menanyakan kepada peserta didik tentang apa itu disiplin belajar.
2. Respon peserta didik diulas dan diberikan pemahaman-
pemahaman yang diperlukan.
C. LANGKAH PENAFSIRAN

1. Menganalisis butir-butir positif (tidak ribut di kelas) dan negatif



(ribut dikelas).
2. Menganalisis dampak positif disiplin beljar.
3. Menegaskan perlunya meningkatkan disiplin beajar.
D. LANGKAH PEMBINAAN
1. Menegaskan pengertian “Disiplin Belajar”, yaitu Disiplin
belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu: disiplin dan
belajar. Kata disiplin berasal dari bahasa latin “discere” yang
bererti belajar. Dari kata ini timbul kata “disciplina” yang
berarti pengajaran atau pelatihan. Istilah tersebut sangat dekat
dengan istilah dalam bahasa inggris “desciple”. Kata disiplin
mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian.
Diantaranya disiplin diartikans sebagai kepatuhan terhadap
peraturan atau tunduk p;aga pengawasan, dan pengendalian
-y -
2. Membahas cara-cara r:leningkatkan disiplin belaajar.
3. Bagaimana cara menolak ajakan teman atau rayuan untuk
tidak disiplin belajar.
4. Bagaimana peserta didik menyampauikan pada guru tentang
tekat untuk disiplin belajar.
E. LANGKA PENILAIAN TINDAK LANJUT
1. Penilaian Hasil
Di akhir pembelajaran peserta didik diminta merefleksikan apa

yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dengan unsur-unsur



AKURS:

a. Berfikir : tentang buruknya ribut dalam kelas saat KBM
berlangsung (unsur A).

b. Merasa: Merasa senang mendapatkan cara untuk menghindari
ribut di dalam kelas (unsur R da K).

c. Bersikap: akan benar-benar mempersiapkan diri untuk tidak
ribut dalam kelas atau mengurangi (unsur U dan S).

d. Bertinndak: Mempraktikan cara untuk  benar-benar
mengurangi perilaku ribut dalam kelas (unsur K).

e. Bertanggung jawab: Benar-benar mengurangi ribut dalam

kelas (unsur S).

. Penilaian Proses

Melatui . pengamatan ~ dilakukan  enilaian  proses
Yy (//‘1‘

pembelajaran untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas
peserta didik dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
. LAPELPROG dan Tindak Lanjut

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai
disusun Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG)
yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah

tindakan lanjutnya.



Bandar Lampung, juni

2017

Guru BK, Peneliti,

Dra. Zaukat Jauhari Dewi Purwati
NIP.196310121985102001 NPM.1311080050

B .



IX.

XI.

RPL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN / LAYANAN

IDENTITAS

F. Satuan Pendidikan

G. Tahun Ajaran

H. Sasaran Pelayanan

I. Pelaksanan

BIMBINGAN DAN KONSELING

FORMAT BIMBINGAN BELAJAR

: MTs Negeri 1 Bandar Lampung
:2016/2017
: Peserta didik kelas VII D

: Dewi Purwati

J.  Pihak Terkait ) - Peserta Didik
WAKTU DAN TEMPAT
E. Tanggal :07 juni 2017

F. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai jadwal

G. Volume Waktu (JP) : 45 menit

H. Spesifikasi Tempat Belajar : Diruang kelas

Materi Pembelajaran

B. Tema

: Kenakalan remaja



B. Sumber Materi : Buku dan internet

XII. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
A. Pengembangan KES
a. Membantu peserta didik memahami tentang kenakalan remaja,
bentuk,jenis, sebab dan cara menanggulangi kenakalan remaja.
b. Membantu peserta didik agar tidak melakukan bentu-bentuk
kenakan remaja dan memberikan pemahaman kepada peserta
didik yang sudah melakukan kenakalan remaja.
B. Penanganan KES-T
Untuk mengurangi, menghindari/menghilangka, mencegah kenakaln
remaja dilingkungan sekolah

V. METODE DAN TEKNIK

P—<y o
LT 5N
- &
v v

a. Jenis Layanan : Informasi
b. Kegiatan Pendukung o
VI. SARANA

C. Media

D. Perlengkapan : Lcd dan kertas

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN*
Diperoleh hal-hal baru oleh peserta didik terkait KES (Kehidupan

Efektif Sehari-Hari) dengan unsur-unsur AKURS



(Acuan,Kompetensi,Usaha,Rasa, Sungguh-sungguh)
A. KES

1. Acuan (A): Sikap dan perilaku peserta diidk dilingkungan
kelas dan sekolah.

2. Kompetensi (K): Kemampuan peserta didik untuk mengetahui
adanya dampak negatif dari kenakalan remaja.

3. Usaha (U) : Usaha peserta didik untuk menjauhi perilaku
kenakalan remaja yang terjadi dlingkungan sekolah.

4. Rasa (R) : Merasa mampu untuk menjauhi perilaku-perilaku
kenakalan remaja yang terjadi disekolah.

5. Sungguh-sungguh  (S) : Bersungguh-sungguh  untuk
menghindari perilaku kenakalan remaja yang akan merugikan
diri sendiri-dan orang lain:

-y &=
B. KES-T, yaitu terhindarkannya kehidupan efektif sehari-hari yang
terganggu, dalam hal :
4. Prestasi belajar rendah karena waktu yang banyak dihabiskan
untuk ribut dan bermain pada saat KBM berlangsung.
5. Lebih suka menunda nunda dalam mengerjakan pekerjaan sekolah
6. Mengutamakan bermain dari pada memperhatikan guru yang
menjelaskan.
C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Iklas dan Tabah

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk tabah dan bekerja



keras merubah sikap dan perilaku disiplin belajar

VIII. LANGKAH KEGIATAN

A. LANGKAH PENGANTARAN

1.

2.

Mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa.
Mengecek kehadiran peserta didik, dan mengajak merekaa untuk
berempati kepada yang tidak hadir.

Mengajak peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan penuh perhatian,semanagat dan bertanggung jawab
(BMB3) berkenaan materi pembelajaran yang akan di bahas.
Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran, yaitu dengan
judul “kenakalan remaja”.

Menyampaikan tujuan pembahasanqyaitu :

a. Peserta didik ggpgetahgi apa saja kenakan remaja.

T P
\~/> v —

b.Peserta didik menghindari perilau kenakaln remaja.

B. LANGKAH PENJAJAKAN

1.

2.

Menanyakan kepada peserta didik tentang apa itu kenakaln
remaja.
Respon peserta didik diulas dan diberikan pemahaman-

pemahaman yang diperlukan.

C. LANGKAH PENAFSIRAN

1. Menganalisis adanya dampak negatif dari kenakan remaja



2. Memina beberapa orang peserta didik mengemukakan secara

singkat bahan yang baru saja disampaikan

D. LANGKAH PEMBINAAN

1.

Menegaskan pengertian dari “kenakalan remaja” :
Kenakalan remaja adalah suatau perbuatan yang
melanggar norma, atauran, atau hukum dalam masyarakat
yang dilakukan pada usai remaja atau transisi masa anak-
anak ke dewasa. Kenakalan remaja meliputi perilaku yang
menyimpang dari norma-norma hukum pidanan yang
dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan
diri sendiri dan orang-orang disekitarnya

Membahas tentang apa yang sudah dijelaskan

P
. 4

. Mengaitkan dengan disiplin belajar dikelass
~ ///1

Memikirkan bagaimana cara menolak ajakan teman yang

ingin mengajak ke perilaku kenakalan remaja.

E. LANGKA PENILAIAN TINDAK LANJUT

1. Penilaian Hasil

Di akhir pembelajaran peserta didik diminta merefleksikan apa

yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dengan unsur-unsur

AKURS:

a. Berfikir : Apa yang mereka pikirkan tentang buruknya

perilaku kenakalan remaja(unsur A).



b. Merasa: Merasa senang mendapatkan cara untuk menghindari
kenakalan remaja (unsur R da K).

¢. Bersikap: Akan benar-benar mempersiapkan diri untuk tidak
mencoba ke hal-hal yang menjerumus ke perilaku kenakalan
remajai (unsur U dan S).

d. Bertinndak: Mempraktikan bagaimana cara menjauhi perilaku
kenakalan remaja(unsur K).

e. Bertanggung jawab: Bagaimana bertanggung jawab untuk
tidak mendekati perilaku yang akan merugikan diri sendiri
dan orang lain seperti kenakan remaja

(unsur S).

. Penilaian Proses

Melatui . pengamatan ~ dilakukan  enilaian  proses
- N

T, >
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pembelajaran untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas
peserta didik dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
. LAPELPROG dan Tindak Lanjut

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai
disusun Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG)
yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah

tindakan lanjutnya.



Bandar Lampung, juni

2017

Guru BK, Peneliti,

Dra. Zaukat Jauhari Dewi Purwati
NIP.196310121985102001 NPM.1311080050
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